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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di abad ke-21, kosmetik menjadi pusat perhatian publik khususnya para 

wanita yang menganggap kosmetik adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan untuk 

menunjang penampilan, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan touch up sepanjang 

hari dengan kosmetik untuk meningkatkan rasa percaya diri. Kini keberadaan 

kosmetik menjadi salah satu kebutuhan primer yang wajib ada dikehidupan sehari-

hari. Menurut (Investor daily, 2018) secara statistik pertumbuhan ekonomi industri 

kosmetik naik empat kali lipat atau sekitar 20% dari pertumbuhan ekonomi tahun 

2017, dan seiring perkembangan zaman kini mulai bermunculan produk kosmetik 

untuk pria dan anak-anak. 

Sejak berabad-abad yang lalu kosmetik digunakan dan telah mendapat 

perhatian lebih sebagai penunjang kecantikan maupun kesehatan. Bahkan di era 

teknologi sekarang, para peneliti mampu memadukan kosmetik dengan obat atau 

yang disebut kosmeseutikal. Jenis kosmetik pun sangat banyak, dibagi 

berdasarkan tujuan dan  fungsi pemakaiannya, misalnya kosmetik pelindung, 

kosmetik pembersih, kosmetik penyegar dan kosmetik dekoratif (Retno dan 

Fatma, 2007).  

Salah satu yang banyak menyita perhatian saat ini yaitu kosmetik dekoratif. 

contohnya adalah bedak, lisptik, maskara, eyeliner, alas bedak atau biasa disebut 

foundation. Alas bedak digunakan sebagai dasaran penggunaan sebelum 

memakai berbagai jenis kosmetik dekoratif lainnya. Alas bedak berfungsi untuk 

melapisi permukaan wajah seperti pori-pori, bekas luka, bahkan wajah yang tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



simetris. Selain itu alas bedak dapat membantu tekstur bedak agar menempel dan 

bekerja lebih tahan lama pada permukaan kulit wajah dan meningkatkan 

penampilan wajah ketika diaplikasikan produk dekoratif lainnya. 

Perkembangan alas bedak di zaman modern ini sangat beragam, bukan 

hanya bersifat liquid atau cairan, namun telah ditemukan dalam beberapa bentuk 

seperti anhydrous foundation, pancake, stick, cream, solid cream foundation (Barel 

et. al., 2009). Komposisi bahan yang digunakan bergantung pada jenis sediaan 

yang akan dibuat, namun permintaan bahan alami saat ini tengah menjadi tren dan 

dianggap lebih aman karena minim efek samping berupa reaksi alergi, serta murah 

(Tafsia, 2017). Indonesia memiliki iklim tropis yang sebagian jenis kulitnya adalah 

berminyak sehingga diperlukan bahan yang dapat menyerap minyak dan mampu 

mempertahankan riasan wajah, selain itu kemudahan aplikasi alas bedak menjadi 

hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bentuk sediaan kosmetik (Chen, 

2009). Beberapa bahan alam yang dapat mengatasi kulit berminyak yaitu, bunga 

kenanga (Cananga odorata), daun seledri (Apium graveolens) dan Amilum beras 

(Oryza sativa) (Penelope, 2000). 

Alas bedak padat yang baik adalah dapat tersebar merata pada kulit wajah 

dan memberikan kesan licin, kemudian dapat menutupi kekurangan kulit seperti 

berpori-pori besar, berkilat dan cacat-cacat kecil (misal: jerawat atau bekas luka), 

selanjutnya dapat melekat pada wajah serta mampu memberikan kesan lembut 

pada wajah, terakhir dapat menyerap keringat dan minyak. Persyaratan atau 

karakteristik fisik bedak padat yang baik yaitu mudah disapukan dengan sponge 

atau tangan, halus dan lembut jika disentuh atau bebas partikel keras dan tajam, 

tidak mudah remuk dan pecah dan tidak mengiritasi (Retno dan Fatma, 2007).  

Salah satu bahan yang berperan penting dalam pembuatan alas bedak atau pun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



bedak biasa adalah bahan pengisi atau filler. Bahan yang sering digunakan pada 

formulasi adalah talk (magnesium silikat (3MgO.4SiO2.H20)), yang merupakan 

pillosilika atau sebelumnya disebut mineral disilikat. Contoh mineral disilikat lain 

yaitu klorit dan serpentin (Rafferty, 2018). Fungsi talk pada alas bedak padat yaitu 

mampu menyebar dengan mudah pada kulit wajah. Selain itu alasan penggunaan 

talk adalah bahannya yang sangat mudah didapatkan dan harganya cukup murah 

namun kekurangan dari talk adalah kemampuan melekat pada kulit wajah yang 

rendah, mudah pudar dan meninggalkan bekas pucat pada kulit (Butler, 2000). 

Oleh karena itu, diperlukan pemberian variasi alternatif untuk mengganti bahan 

pengisi dari talk dengan menggunakan Amilum Oryza sativa (beras) sebagai 

bahan pengisi alas bedak padat. Amilum beras juga memiliki kemampuan 

menyebarkan dan meratakan bedak padat, serta memiliki sifat melekat, 

kemampuan menutupi (coverage) yang baik dan memberikan rasa halus pada 

kulit, dan menghasilkan hasil akhir yang lebih kering daripada talk, dan biasanya 

digunakan dalam jumlah besar (bahan pengisi) pada bedak yang ditujukan bagi 

mereka yang memiliki kulit sangat beminyak (Paula, 2018). Selain itu amilum beras 

dapat digunakan untuk melindungi dan membantu penyembuhan kulit yang rusak 

akibat dermatitis atopik (Paepe, et.al.,2002).  

Menurut David (2007), amilum beras dapat digunakan sebagai alas bedak 

karena amilum tidak berbahaya, dapat menjaga kelembapan kulit, dan tidak 

mengiritasi kulit. Selain itu amilum beras memiliki banyak fungsi diantaranya 

adalah sebagai thickening agent, binder, efek absorbent atau pengikat minyak 

yang baik dan bermanfaat memutihkan kulit dan melembutkan jika diaplikasikan 

dikulit karena bentuk partikelnya yang sperichal dan ukurannya yang sangat kecil 

yaitu 2-5 μm (Brenntag,2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bentuk sediaan dari alas bedak serta efektifitas waktu untuk pemakaian 

kosmetik juga sangat menentukan daya tarik para konsumen, sehingga dipilih 

bentuk sediaan padat atau compact powder foundation karena mudah 

diaplikasikan, dan mudah dibawa kemana saja. Amilum beras merupakan pilihan 

alternatif alami pengganti talk, sehingga pemilihan konsentrasi yang tepat untuk 

dikombinasikan dengan bahan pengisi lain seperti mika, diharapkan mampu 

memberikan karakteristik fisika yang lebih baik daripada dengan bahan pengisi 

utama talk dan menjadi salah satu pilihan pengembangan kosmetik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh konsentrasi Amilum Beras dalam menyerap 

sebum pada sediaan alas bedak padat?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

bahan pengisi Amilum Beras terhadap penyerapan minyak sebum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian (Optimasi Formula Kosmetik Dekoratif 

Menggunakan Amilum Beras (Oryza sativa  L.) sebagai alternatif pengisi Alas 

Bedak Padat) adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Mahasiswa dapat menambah pengetahuan peneliti lain dan meningkatkan 

analisis serta meningkatkan ketertarikannya mengenai pengaruh 

penambahan amilum beras pada pengembangan produk khususnya produk 

dekoratif berupa alas bedak padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
2. Bagi Ilmu pengetahuan dan teknologi 

Mahasiswa dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang farmasi kosmetik berupa penggambaran tentang fungsi dari amilum 

beras terhadap karakteristik dari alas bedak padat yang dihasilkan. 

 
3. Bagi Masyarakat 

Mahasiswa dapat membantu masyarakat menemukan alas bedak padat 

berbahan alami dan mampu menghaluskan kulit dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1  

2.1 Kulit 

2 Kulit terbagi atas dua lapisan utama yaitu epidermis (kulit ari) sebagai 

lapisan yang paling luar dan dermis (korium, kutis, kulit jangat). Epidermis 

merupakan bagian kulit utama dalam tujuan penggunaan kosmetik dekoratif 

(Retno dan Fatma, 2007). 

3  

4  

5 Kulit merupakan penutup permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama 

sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan dari luar. 

Fungsi ini terutama pada lapisan epidermis yang melindungi kulit melalui beberapa 

mekanisme biologis antara lain pembentukan lapisan tanduk secara terus 

menerus (keratinisasi), kemudian terjadi pula pelepasan sel-sel yang sudah mati, 

     Gambar 2.1 Struktur Kulit (Mescher,2010) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

respirasi, pengaturan suhu tubuh, produksi keringat dan sebum, pembentukan 

pigmen melanin untuk melindungi kulit dari sinar ultraviolet matahari, dan 

pertahanan terhadap infeksi. Dalam hal ini, aktivitas dan fungsi pertahanan kulit 

secara visual dapat dibedakan berdasarkan kemampuannya menyerap air dan 

minyak pada lapisan hidrolipidnya. Jika kandungan lemak sedikit pada kulit maka 

penguapan air pada tergumen akan lebih cepat atau yang disebut kulit kering, 

namun jika kandungan lemak banyak, maka kondisi tersebut disebut kulit 

berminyak. Sedangkan bagian dalam kulit atau dermis terdapat kelenjar sebasea 

atau kelenjar lemak kulit atau sebum.  Jenis kulit terdiri dari empat tipe yaitu, kulit 

normal, kulit kering, kulit berminyak dan kulit kering-berminyak (terdapat 

perbedaan jenis kulit antara bagian kulit tubuh atas dan bawah). Kulit berminyak 

adalah kondisi ketika kelenjar lemak bekerja secara berlebihan maka produksi 

minyak meningkat dan menyebabkan kulit mengkilat, pori-pori membesar dan 

mudah tumbuh rambut. Produksi sebum terbesar yaitu terdapat di bagian kepala, 

wajah, leher, bahu, dan dada  yang dipengaruhi oleh hipersebasea yaitu produksi 

sebum yang berlebihan. Keyataannya, pada produksi sebum yang normal, ia 

memiliki manfaat sebagai rehidrasi pada kulit yang kering, nutrisi flora normal, dan 

meningkatkan fungsional rambut (Barel et. al., 2009).  

6 Ukuran rata-rata pori wanita jika dilihat dari Etnis Caucasians, dan Asia 

pada usia 18-29 tahun yaitu 0.04 - 0.14 mm2 atau sekitar 40 – 140 µm (Flament, 

et.al., 2015). Adapun kondisi kulit berminyak biasanya terjadi pada usia pubertas 

terutama pada wanita karena perubahan aktifitas hormon. Komposisi dari kelenjar 

sebum khusunya pada usia 16-25 tahun yaitu terdapat squalene 12,6%, wax dan 

ester sterol 24,9%, trigleserida 47,7%, free fatty acids 14,2%, dan kolesterol 0,5% 

(Floratech, 2013).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

7  

2.2 Alas Bedak 

2.2.1 Pengertian Alas Bedak 

Alas bedak merupakan kosmetika yang bertujuan menyamakan warna kulit 

dan sebagai dasar pada penggunaan produk dekoratif selanjutnya (Butler, 2000). 

Alas bedak adalah kosmetik yang tergolong ke dalam kosmetik riasan atau produk 

dekoratif yang dalam istilah sehari-hari sering disebut sebagai make-up yang 

diperuntukkan untuk merias, menutupi cacat pada kulit, dan memberikan efek 

psikologis yang baik yaitu meningkatkan kepercayaan diri. Seluruh jenis kosmetik 

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menambah kecantikan kulit. Ciri khas 

kosmetik dekoratif yaitu semata-mata untuk mengubah dan meningkatkan 

penampilan, agar tampak lebih cantik  dan noda-noda atau kelainan pada kulit 

dapat tertutupi. Kosmetik dekoratif tidak perlu menambah kesehatan kulit dan juga 

tidak merusak kulit. Persyaratan untuk kosmetik dekoratif antara lain warna yang 

menarik, bau yang harum, tidak lengket, tidak menyebabkan kulit tampak berkilau 

dan tidak merusak kulit, rambut, bibir, kuku dan lainnya (Retno dan Fatma, 2007). 

2.2.2 Tipe Alas Bedak 

2.2.2.1 Alas Bedak Likuid 

Alas bedak likuid cair yaitu alas bedak yang berbentuk cair dengan bahan 

dasar air yang penggunaannya lebih mudah menyerap dan lebih ringan daripada 

minyak. Jenis alas bedak ini cocok  untuk wanita dewasa dengan berkulit normal 

atau kering sehingga akan menghasilkan riasan yang halus dan tampak lebih 

natural (Andiyanto dan Ayu, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.2.2.2 Alas Bedak Serbuk 

Alas bedak serbuk yaitu alas bedak berbentuk serbuk tabur dengan bahan 

yang terdiri dari fase basis, dan fase minyak. Jenis alas bedak ini hampir sama 

dengan bedak tabur biasanya, namun memiliki kemampuan lebih yaitu menutupi 

dan mengurangi kekurangan pada wajah. Alas bedak serbuk mampu memberikan 

efek matte, hasil akhir yang lembut dan tahan lama (Butler, 2000). 

2.2.2.3  Alas Bedak Padat 

Alas bedak padat merupakan alas bedak dalam bentuk serbuk kering yang 

dipadatkan dan dapat berfungsi sebagai pengkamuflase atau memiliki sifat 

mengubah sementara, dengan adanya kemampuan kamuflase maka dapat 

menutupi ketidaksempurnaan pada wajah atau meminimalkan munculnya cacat 

pada wajah. Perbedaan alas bedak padat dengan serbuk bedak biasa yaitu pada 

ada tidaknya kemampuan kamuflase, pada bedak tidak memiliki kemampuan 

kamuflase dan hanya menyerap kelebihan minyak (Melalueca, 2010). 

Penggunaan alas bedak padat lebih praktis untuk diaplikasikan dimana saja 

apabila dibandingkan dengan alas bedak cair (Icosenza, 2017). Pembuatan alas 

bedak padat ditentukan dari seberapa besar tekanan pencetak yang digunakan, 

semakin kecil tekanan yang diberikan maka alas bedak akan mudah pecah namun 

mudah untuk disapuhkan dengan sponge, sebaliknya jika tekanan yang digunakan 

sangat besar, maka alas bedak akan menghasilkan konsistensi yang sangat padat 

dan sulit untuk disapuhkan dengan sponge (Sharma, et. al., 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.3 Alas Bedak Padat 

2.3.1 Amilum Beras sebagai Pengisi 

Amilum adalah karbohidrat kompleks yang tidak larut dalam air, tidak 

berbau, tidak berasa, dan berwujud bubuk putih (Clause, et al., 1970). Amilum 

termasuk polisakarida, secara umum terdiri dari 20% bagian larut air (amilosa) 

yang terdiri dari 70 hingga 350 unit glukosa yang berikatan membentuk garis lurus 

dan 80% bagian tidak larut air (amilopektin) yang terdiri hingga 100.000 unit 

glukosa yang berikatan membentuk struktur rantai bercabang. Amilum beras 

adalah pati yang diperoleh dari biji Oryza sativa L. yang tergolong dalam Famili 

Poaceae. Amilum jenis ini berupa serbuk yang sangat halus dan putih. Secara 

mikroskopis berupa butir persegi banyak ukuran 2 μm sampai 5 μm, tunggal dan 

majemuk. Jika diamati dengan mikroskop hilus ditengah tidak terlihat jelas dan 

tidak ada lamela konsentris, tampak membentuk silang berwarna hitam dan 

memotong pada hilus (Dalimartha, 1999). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amilum sering disebut sebagai juga pati, merupakan karbohidrat yang 

berasal dari proses fotosintesis tanaman dan kemudian disimpan sebagai 

cadangan makanan pada tumbuhan (Soebagio et.al., 2009). Amilum sering 

Gambar 2.3.1 Bentuk Amilum Beras (Dalimartha, 1999). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

digunakan sebagai bahan tambahan dengan memanfaatkan sifat fisika dan kimia 

dari amilum, fungsi amilum dalam bidang farmasetika antara lain sebagai pengisi, 

pengikat dan pelicin (Juheini et. al., 2004). 

Dari zaman dahulu banyak wanita timur khususnya di jepang secara 

tradisional menggunakan amilum / pati sebagai kosmetik untuk mendapatkan efek 

wajah yang terlihat lebih putih dan pada abad 17-18 di eropa banyak perempuan 

dan laki-laki menggunakan bedak pada wajah. Kemampuan penyerapan terhadap 

minyak pada produk dekoratif penting untuk diperhatikan karena memiliki 

pengaruh dalam memelihara penampilan yang awet dan bahkan matte pada kulit.  

Serbuk yang halus (fine powder) memberikan penampilan yang mattifying 

dan memperbaiki tampilan produk dekoratif. Amilum khususnya amilum beras 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan tambahan bersama dengan 

penggunaan talk dan mika. Amilum dapat berguna sebagai pengabsorbsi sebum, 

meningkatkan rasa nyaman pada kulit, dan memiliki kemampuan menutupi yang 

baik (Butler,2000). Mekanisme amilum beras dapat mengikat air atau keringat 

yaitu adanya interaksi hidrogen antara gugus (-OH) atau hidroksi pada amilum 

dengan gugus hidroksil pada air, dan gugus ester pada squalene, serta gugus etil 

pada senyawa kolesterol yang semuanya terkandung dalam komponen sebum 

(Dewi, 2012). 

Secara fisik alas bedak padat memiliki karakteristik yang hampir sama 

dengan bedak padat biasa, namun dari segi kegunaan alas bedak memiliki fungsi 

yang tidak dimiliki oleh bedak padat biasa, yaitu sebagai pengkamuflase dan 

mampu mempertahankan make-up atau riasan dalam jangka waktu yang lama. 

Sediaan alas bedak padat memiliki ukuran sekitar 180 μm. Diformulasikan dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

amilum beras bertujuan untuk meningkatkan penyebaran pada kulit dan 

memberikan kelembutan pada kulit (Brenntag, 2017).  

2.4 Formulasi Alas Bedak Padat 

2.4.1 Opaque agent 

Merupakan bahan yang sering digunakan dalam kosmetik yang bertujuan 

untuk memberikan efek memutihkan dan menyamarkan flek pada kulit. Contohnya 

adalah Titanium dioksida (TiO2) yang biasanya digunakan bersama talk. TiO2 

memiliki massa jenis yang rendah, tahan karat dan memiliki biokompabilitas yang 

tinggi dengan tubuh (Supriyanto et. al., 2014). Pada penelitian ini digunakan TiO2 

karena terbukti aman dan mudah didapatkan. TiO2  merupakan serbuk putih, 

amorf, tidak berbau, dan tidak berasa. Salah satu nama lain titanium dioksida 

adalah Tioxide. Menurut (Sharma et.al., 2018) TiO2 mampu memberikan hasil 

coverage paling baik yang sering digunakan pada formula face powder. TiO2 

sendiri mampu melindungi kulit kering sebanyak 1,6 kali dan pada kulit berminyak 

2,5 kali lebih baik daripada seng oksida.  

Nama kimia titanium dioksida adalah dioxotitanium. Bobot molekul titanium 

dioksida adalah 79,88. Titanium dioksida berfungsi sebagai opaquer agent dan 

sebagai pigmen. Titik didih titanium dioksida adalah 1855˚C.Ttitanium dioksida 

tidak larut dalam solven organik dan air. Titanium dioksida larut dalam asam 

hydrofluoric atau asam sulfur terkonsentrat pada suhu tinggi. Titanium dioksida 

stabil pada suhu tinggi. Penyimpanan titanium dioksida adalah pada wadah 

tertutup, dingin, kering, dan terhindar dari cahaya matahari. Titanium oksida dapat 

memicu terjadinya photooxidation dari asam lemak tidak jenuh (Rowe, et.al., 

2009). Struktur kimia dari TiO2 digambarkan dalam gambar berikut : 
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2.4.2 Adhesive Material 

Tujuan dari pemberian bahan perekat adalah untuk memastikan bahwa 

sediaan dapat menempel pada wajah dan sponge. Perekatan pada sponge sendiri 

dimaksudkan supaya pengambilan serbuk menjadi lebih mudah (Sharma, et.al., 

2018). Contoh bahan pengikat yang dapat digunakan adalah magnesium stearat 

dan seng stearat. Pada penelitian ini digunakan adalah magnesium stearat atau 

asam stearat yang merupakan gabungan dari asam stearat dan mineral 

magnesium. Magnesium stearat biasanya digunakan sebagai pelicin, emulsifier, 

dan pengikat sehingga membuatnya menjadi halus, padat dan mampu menempel 

pada kulit. Menurut MSME (2010), Mg stearat sebagai  pengikat digunakan 

konsentrasi sebesar 5%-15%, pemberian konsentrasi yang lebih tinggi dapat 

menyebabkan masalah kekompakan saat pencetakan. 

 

Rumus molekul magnesium stearat adalah C36H70MgO4 dengan bobot 

molekul 591.24. Magnesium stearat merupakan serbuk yang digiling, berwarna 

putih, berbau seperti asam stearat, dan memiliki rasa yang khas. Jika disentuh, 

serbuknya terasa seperti minyak dan mudah menempel pada kulit. Sifat 

Gambar 2.4.2 Struktur Kimia dari Magnesium Stearat (Kim et.al., 2018) 

Gambar 2.4.1 Struktur Kimia dari Titanium dioksida (Kim et.al., 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

magnesium stearat adalah hidrofobik. Titik leleh magnesium stearat adalah 117-

150˚C. Magnesium stearat stabil pada penyimpanan di wadah tertutup dan di 

tempat yang kering dan dingin. Inkompatibilitas magnesium stearat adalah dengan 

asam kuat, alkali, dan garam besi, serta bahan pengoksidasi kuat (Rowe et 

al.,2009). 

2.4.3 Pengisi 

Bahan dasar dan terbesar dalam sediaan bedak padat pada umumnya 

adalah pengisi, oleh karena itu dibutuhkan pemilihan bahan yang tepat, agar 

karakteristik bedak padat yang dihasilkan mampu mengatasi permasalahan utama 

konsumen dalam penggunaan kosmetik ini. Bahan yang sering digunakan adalah 

talk, amilum dan mika (Board, 2009).  

2.4.3.1 Talk 

Talk atau hydrous magnesium silicate (Mg3Si4OH10(OH)2) memiliki bentuk 

serbuk kristal bewarna putih hingga abu-abu, tidak berbau, dan tidak berasa. Talk 

sangat lembut dan mudah melekat pada kulit sehingga sering digunakan pada 

produk kosmetik. Talk memiliki kemampuan menyebar yang baik namun memiliki 

kemampuan menutupi yang rendah. Talk memiliki ukuran 74 mikrometer, namun 

semakin kecil ukurannya maka akan semakin halus, namun harus diingat juga 

bahwa semakin halus maka akan memberikan efek tampilan yang lebih opaque 

(buram) (Butler,2000).  

Talk biasanya digunakan untuk bedak tabur dan juga dapat digunakan 

sebagai lubricant. Talk dapat mengabsorbsi air pada 25˚C dan memiliki 

kelembapan hingga 90%. Talk stabil dan dapat disterilisasi pada 160˚C hingga 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

jam. Talk harus disimpan pada wadah yang tertutup rapat dan kering. Talk tidak 

kompatibel dengan ammonium quartener (Rowe, et. al., 2009). 

2.4.3.2 Amilum Beras 

Amilum beras adalah amilum yang diperoleh dari biji Oryza sativa L. 

(Familia Poaceae). Amilum beras memiliki rumus kimia C27H48O20 dan struktur 

kimia : 

 

 

Amilum beras merupakan amilum yang sangat halus, putih, tidak berbau 

dan berasa. Jika dilihat secara mikroskopik berbentuk persegi banyak (spherical) 

ukuran 2µm sampai 5µm, tunggal atau majemuk. Hilus ditengah, tidak terlihat 

jelas, tidak ada lamela konsentris. Amati di bawah cahaya terpolarisasi, tampak 

bentuk silang berwarna hitam, memotong pada hilus. (Depkes RI, 1995). Varietas 

beras di Indonesia memiliki kadar amilosa sebesar rata-rata 24%-26% 

(Anugrahati, et. al., 2017)  dan sering digunakan sebagai bahan eksipien baik 

sebagai bahan absorben, disintegrasi dan pengisi sediaan obat maupun kosmetik 

(Rowe, et al., 2009). 

 

Gambar 2.4.3.2 Struktur Kimia dari Amilum (Kim, et.al, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/search/#collection=compounds&query_type=mf&query=C27H48O20&sort=mw&sort_dir=asc


 
 

2.4.3.3 Mika 

Pada penggunaannya dengan kosmetik mika adalah bahan translucent 

dan dapat memberikan efek mengkilap dan halus. Mika dapat menutupi 

ketidaksempurnaan pada wajah berupa kerutan ataupun garis-garis halus lainnya 

(Butler, 2000). Mika merupakan bahan alam yang didapatkan dari hasil tambang 

yang dimurnikan. Bentuknya berupa serbuk bewarna abu-abu hingga putih. 

Rumus kimia mika adalah KAl2 [Al Si3O10 ](OH)2 dengan bobot molekul 398,31. 

Mika tidak larut dalam aquades, larutan alkali dan larutan asam, serta pelarut 

organik lain. Semakin besar ukuran partikel mika (500µm) maka akan memberikan 

kilauan yang lebih baik dan lebih transparan, sedangkan ukuran partikel yang lebih 

sedikit maka semakin sedikit bubuk yang mengkilap (Jones and Ben, 2018). 

2.4.4 Pengawet 

Tujuan pemberian pengawet pada kosmetik adalah menjaga agar sediaan 

kosmetik tidak rusak akibat paparan mikroorganisme sehingga dapat 

mempengaruhi organoleptis kosmetik dan mengganggu kesehatan bagian kulit 

yang diberikan kosmetik tersebut (Retno dan Fatma, 2007). Pemberian pengawet 

sangat penting terutama pada bahan mentah yang sangat mudah dicemari oleh 

mikroorganisme seperti dari ekstrak tanaman (Amilum) (Butler, 2000). Bahan 

pengawet yang seing digunakan adalah metil paraben dan natrium metabisulfit. 

Natrium metabisulfit atau disodium metabisulfite adalah bahan yang 

digunakan sebagai pengawet dan antioksidan. Batas penggunaan natrium 

metabisulfit pada kosmetik yaitu 0,2% (SFDA, 2018). Natrium metabisulfite adalah 

serbuk kristal bewarna putih, memiliki bau seperti sulfur dioksida dan asam, dan 

memiliki rasa seperti larutan salin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Rumus kimia natrium metabisulfit adalah Na2S2O5 dengan bobot 

molekul 190,1. Natrium metabisulfit dapat meleleh dan terdekomposisi pada 

150˚C. pH natrium metabisulfit adalah 3,5-5. Natrium metabisulfite dapat 

teroksidasi jika terkena udara dan kelembapan. Di dalam air, natrium metabisulfite 

dapat berubah menjadi ion natrium (Na2+) dan bisulfit (HSO3
-). Natrium metabisulfit 

dapat disimpan pada wadah tertutup rapat, terlindungi dari sinar matahari, dingin, 

dan kering. Natrium metabisulfit tidak memiliki laporan toksisitas sehingga dinilai 

aman (Rowe, et. al., 2009). 

2.4.5 Pewarna 

Pewarna inorganik yang paling 

sering digunakan dalam face powder yaitu Besi 

oksida (Iron Oxide) merupakan serbuk 

warna dasar yang bewarna merah, kuning, 

dan hitam. Sedangkan ultramine merupakan pewarna biru serta krom hidrat krom 

oksida merupakan pewarna hijau (Butler, 2000). Pada sediaan kosmetik, besi 

oksida juga dapat digunakan sebagai penyerap sinar ultraviolet. Perbedaan warna 

besi oksida menandakan perbedaan ukuran partikel dan bentuk kristalnya. Besi 

oksida harus disimpan pada wadah tertutup, dingin, dan kering. Besi oksida 

dikatakan sebagai bahan yang tidak mengiritasi dan aman, tetapi penggunaannya 

dibatasi di beberapa negara (Rowe, et al., 2009).  

Gambar 2.4.4 Struktur Kimia dari Natrium Metabisulfit (Kim et.al., 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.4.6 Fase Minyak 

2.4.6.1 Vaseline album 

Vaseline album atau vaseline flavum atau Petroleum merupakan bahan 

yang memiliki fungsi sebagai fase minyak pada sediaan krim, dan pengental 

(thickener). Menurut Butler (2000), bahan dasar formulasi alas bedak terdiri dari 

bahan basis, fase silika, fase minyak dan fase air. Namun, vaseline disini 

digunakan sebagai fase minyak dari alas bedak padat untuk meningkatkan daya 

penekanan saat dicetak dan menjaga ikatan yang kuat antara partikelnya (Karin, 

2018). 

Vaseline album merupakan semipadat hidrokarbon yang dimurnikan dan 

berasal dari minyak. Bentuknya lunak, lengket, berwarna bening hingga kuning 

dan massanya tetap meskipun telah dileburkan dan dibiarkan dingin tanpa diaduk. 

Vaseline tidak berbau dan tidak berasa, praktis tidak larut dalam air dan etanol 

(95%) P, namun dapat larut dalam kloroform, dan eter minyak. Penyimpanan 

vaselin album yaitu harus ditempat kering dan terlindung dari cahaya sinar 

matahari (Depkes RI, 1995). 

2.4.6.2 Dimetikon 

Dimetikon atau dimethylsilicone fluid atau Octamethyltrisiloxane adalah 

salah satu silikon organik yang sering digunakan pada kosmetik, bentuknya cairan 

jernih, tidak bewarna, dan memiliki beberapa nilai viskositas. Silikon ini merupakan 

cairan yang mudah menguap dan memberikan rasa halus pada kulit tanpa 

meninggalkan residu yang berminyak. Secara kimia dimetikon ada bahan inert dan 

tidak mampu mengangkat sebum dari kulit seperti mineral oil, serta dapat menjadi 

barier yang efektif terhadap senyawa kimia yang dapat mengiritasi kulit. Dimetikon 

digunakan pada kosmetik karena mampu membentuk lapisan film pada kulit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

berminyak untuk membantu mencegah kehilangan air dan memberikan rasa halus 

dan lembut pada kulit (Morwanti, 2006).   

Pada sediaan topikal, dimetikon biasanya dikelompokkan dalam fase 

minyak. Berikut ini adalah struktur kimia dimetikon: 

 

Dimetikon biasa digunakan 1-15%. Penyimpanan dimetikon yaitu harus 

disimpan di dalam wadah kedap udara, dingin, dan kering. Dimetikon masuk dalam 

golongan bahan yang tidak mengiritasi sehingga aman digunakan (Rowe, et al., 

2009). Dimetikon memiliki titik didih pada suhu 153oC (Kim et.al., 2019). 

2.5 Karakteristik Alas Bedak Padat 

Alas bedak padat seharusnya dapat tersebar merata pada kulit wajah dan 

memberikan kesan licin, kemudian dapat menutupi kekurangan kulit seperti 

berpori-pori besar, berkilat dan cacat-cacat kecil (misal: jerawat atau bekas luka), 

selanjutnya dapat melekat pada wajah serta mampu memberikan kesan lembut 

pada wajah, terakhir dapat menyerap keringat dan minyak. Persyaratan atau 

karakteristik fisik bedak padat yang baik yaitu mudah disapukan dengan sponge 

atau tangan, halus dan lembut jika disentuh atau bebas partikel keras dan tajam, 

tidak mudah remuk dan pecah dan tidak mengiritasi (Retno dan Fatma, 2007).  

Ukuran partikel sediaan alas bedak padat haru halus tidak boleh lebih dari 180 µm 

dan dapat menutupi sebagian pori agar minyak sebum dapat tertahan didalam 

kulit. 

Gambar 2.4.6 Struktur Kimia dari Dimetikon (Kim et.al., 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.5.1 Evaluasi In Process Control (IPC) Serbuk Alas Bedak Padat 

2.5.1.1 Particle Size Analyzer (PSA) 

Proses pengukuran ukuran partikel sediaan berupa padatan dan cairan 

dengan menggunakan prinsip penyinaran dan pengukuran sinar optik berupa sinar 

laser ultraviolet dengan panjang gelombang 532-633 nm. Detektor akan 

mengirimkan data digital yang diterima oleh komputer dan di distribusi menjadi 

data algoritma dan tabel diagram (Malvern, 2004). Ukuran partikel serbuk alas 

bedak padat harus berukuran halus atau minimal tidak boleh lebih dari 180µm 

(Depkes RI, 1979). 

2.5.1.2 Kompresibilitas 

Analisis kemampuan serbuk untuk dapat ditekan dan mampat. Daya tekan 

tersebut dapat mempengaruhi sifat alir sediaan. Bahan serbuk yang ditimbang 25 

gram, dimasukkan kedalam gelas ukur dan dicatat volumenya (Vo), kemudian 

dimampatkan serbuk sebanyak 500 kali atau hingga tidak ada lagi perubahan 

volume (Vf) serbuk. Persentase kompresibilitas mempengaruhi sifat alir sediaan, 

semakin besar (>18%) maka semakin buruk sifat alirnya. Persentase 

kompresibilitas dihitung menggunakan rumus = 
100% ( 𝑉𝑜−𝑉𝑓 )

𝑉𝑜
  (Aulton, 2002) (FI IV, 

1995). 

2.5.1.3 Sifat Alir 

Kemampuan serbuk dalam mengalir dan mengisi wadah menjadi penentu 

homogenitas bobot pada setiap sediaan. Serbuk ditimbang 25 gram serbuk, 

diletakkan didalam corong yang dibawahnya tertutup kemudian tutup corong 

dibuka dan dihitung waktu serbuk turun dari corong hingga tidak ada sisa. 

Kecepatan alir yang baik tidak kurang dari 4 g/s (Aulton, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.5.1.4 Homogenitas Pigmen  

Homogenitas pigmen menjadi salah satu syarat penting dalam sediaan 

alas bedak. Caranya adalah diambil sedikit serbuk dan letakkan diatas kertas 

putih. Tekan dan tarik kebawah serbuk tersebuk dengan menggunakan sudip atau 

spatel. Interpretasi hasilnya yaitu dispersi pigmen halus (PT. Lautan Luas, 2018). 

2.5.1.5 Kandungan Lembab 

Kemampuan amilum dalam menyerap lembab sekitar 10-17%, sehingga 

perlu dilakukan uji kandungan lembab pada sediaan alas bedak padat dengan cara 

ditimbang 3 gram serbuk bedak, kemudian dimasukkan kedalam oven dengan 

suhu 105 ± 5oC hingga terbentuk massa konstan. Massa konstan didapat ketika 

bobot tidak berubah sebesar minimal kurang dari 1% dari massa sebelumnya 

selama 1 jam pengeringan (Anonim,1999). Persentase bobot yang hilang 

merupakan kandungan lembab yang diserap oleh amilum dalam sediaan alas 

bedak padat (Akande, 1988). 

2.5.2 Evaluasi Akhir Alas Bedak Padat 

2.5.2.1 Organoleptis 

Tujuan untuk mengetahui karakteristik fisik alas bedak yang meliputi bau, 

warna, dan konsistensi alas bedak padat dengan amilum beras. Pengamatan 

secara visual terhadap fisik alas bedak yang dibuat, meliputi pengamatan warna 

alas bedak, bau alas bedak, dan tekstur permukaan alas bedak. Interpretasi 

hasilnya yaitu alas bedak berwarna kulit, tidak memiliki aroma dan memiliki tekstur 

yang lembut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.5.2.2 Drop Test  

Alas bedak padat harus tetap utuh dan memiliki ketahanan yang baik ketika 

sediaan tidak sengaja jatuh. 10 sediaan alas bedak padat sudah dicetak dalam 

godet kemudian dijatuhkan (Drop Test) dari ketinggian 30 cm sebanyak 3 kali 

(PT.Lautan Luas, 2018). Hasilnya yaitu  :  

• Drop Test 1 : 100% tidak ada yang retak  

• Drop Test 2 : 90% tidak ada yang retak (9 sediaan ok, 1 sediaan retak) 

• Drop Test 3 : 80% tidak ada yang retak (8 sediaan ok, 2 sediaan retak)  

(PT.Lautan Luas, 2018) 

2.5.2.3 Uji Pay-Off  

Uji pay-off dilakukan dengan menyapukan aplikator bedak pada 

permukaan alas bedak padat dan kemudian ditimbang jumlah alas bedak padat 

yang dapat tersapukan. Interpretasi hasilnya yaitu jika tekanan pada cake terlalu 

besar, alas bedak yang dihasilkan tidak akan tersapu bersih dengan mudah. Jika 

tekanannya terlalu rendah, cake akan menjadi lembek dan mempunyai 

kecenderungan menjadi remuk dan pecah (Tim Freeman, 2010).  

2.5.2.4 Brittle Test  

Untuk mengetahui jumlah alas bedak padat yang dapat diambil setelah 

dicetak. Caranya adalah diusapkan permukaan alas bedak padat dengan 

menggunakan sponge sebanyak 5 kali. Interpretasi hasilnya yaitu dihitung massa 

yang tersapuh dengan spon. Semakin banyak yang terambil menandakan semakin 

Britlle  (PT.Lautan Luas, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.5.2.5 Caking Test  

Tujuan untuk mengetahui alas bedak padat yang telah dicetak tidak 

mengalami caking (gumpalan). Caranya adalah diusap permukaan alas bedak 

padat dengan menggunakan sponge sebanyak 50 kali. Interpretasi hasilnya yaitu 

tidak boleh terdapat gumpalan (caking) hingga usapan ke 50 (PT.Lautan Luas, 

2018). 

2.5.2.6 Penyerapan Minyak 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan amilum dalam penyerapan 

minyak pada alas bedak padat. Uji dilakukan dengan alas bedak padat disapukan 

dan di sebarkan pada transpore tape seluas 2 mg/cm2 kemudian diteteskan 

minyak sebum (L22) sebanyak 2 tetes dan diamati selama 5 menit. Semakin kecil 

diameter dan luas minyak sebum pada transpore tape, maka semakin baik 

penyerapannya (Colori, 2007). 

2.6 Metode Pembuatan Alas Bedak Padat 

Secara umum, metode pembuatan alas bedak padat dibagi menjadi 

pencampuran warna, pencampuran basis dan pencetakan alas bedak padat. 

2.6.1 Pencampuran Warna 

Dalam kosmetik, warna merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

proses pembuatan alas bedak padat. Dispersi warna yang homogen menjadi salah 

satu penentu keberhasilan alas bedak padat dapat memberikan efek kamuflase 

pada wajah, sehingga pemilihan alat pencampur warna mempengaruhi 

keberhasilan dispersi warna yang homogen, alat yang dapat digunakan adalah 

plough-shear device dan vortex mixer (Butler,2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.6.2 Pencampuran Basis Alas Bedak Padat 

Bahan basis (dasar) merupakan bahan-bahan yang biasanya berwarna 

putih dan menjadi komponen bahan terbesar dalam pembuatan alas bedak padat. 

Semua bahan basis dicampurkan dalam satu wadah besar dengan lama 

pencampuran 30 menit hingga 1 jam. Selain bahan basis, terdapat pula bahan 

pengikat cair yang berperan dalam memberikan kekuatan pada sediaan alas 

bedak ketika akan dicetak. Bahan pengikat cair tersebut akan ditambahkan pada 

saat bahan basis telah tercampur. Namun lebih baik sebelum ditambahkan 

pengikat cair, akan lebih baik basis dapat didespersikan hingga homogen dalam 

pigmen (Butler,2000).  

2.6.3 Pencetakan Alas Bedak Padat 

Pemilihan metode pencetakan alas bedak padat dapat ditentukan 

berdasarkan bahan yang digunakan dalam pembuatan alas bedak padat. Metode-

metode yang dapat digunakan adalah pencampuran basah, kompres basah dan 

kompres kering (Butler,2000).  

2.6.3.1 Pencampuran Basah 

Pada metode pencampuran ini bahan dibuat menjadi bentuk pasta, dimana 

permukaan campuran dilapisi dengan bahan pengikat yang kemudian dicetak 

sesuai bentuk yang diinginkan (Singh, 2000). 

2.6.3.2 Kompress Basah 

Pencampuran awal bahan yang dilakukan yaitu antara bahan dasar atau 

basis dengan bahan pewarna yang dilanjutkan dengan pengikat cair hingga 

membentuk konsentratis plastis. Campuran dicetak dan kemudian dikeringkan 

dalam suhu tinggi (Singh, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.6.3.3 Kompress Kering  

Bahan dasar atau basis, bahan pewarna dan pewangi dicampur terlebih 

dahulu hingga homogen dan dibasahkan dengan bahan pengikat yang kemudian 

dapat langsung dicetak. Alat yang dapat digunakan adalah hidrolik punch. Prinsip 

penggunaannya adalah bahan yang dimasukkan kedalam godet, kemudian 

ditekan dengan punch hingga terbentuk massa bedak padat yang kompak (Singh, 

2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

Keterangan : 
 

 :  mengatasi 
 : terdiri dari 
 : diteliti 
 : digunakan dalam 

penelituan 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

Permasalahan kulit wajah wanita adalah wajah berminyak, hal ini ditandai 

dengan wajah yang terlihat mengkilap dan pori-pori kulit wajah yang terlihat besar. 

Oleh karenanya, wajah berminyak sangat rentan memicu timbulnya jerawat akibat 

penyumbatan kotoran atau kuman. Dibutuhkan perawatan kosmetik untuk 

meminimalisir minyak yang keluar sehingga dapat mengurangi jerawat (Mulyawan 

dan Suriana, 2013). Komponen terbesar dalam sediaan kosmetik terutama alas 

bedak padat adalah filler atau pengisi yang mana karena hal tersebut mampu 

mempengaruhi karakteristik dari alas bedak padat dan akan mempengaruhi efek 

kamuflase yang akan ditimbulkan.  

 Pada penelitian ini digunakan Amilum Oryza sativa sebagai alternatif 

pengisi karena diketahui bahwa amilum beras apabila diaplikasian dapat 

memberikan kelembutan pada kulit serta efek mattifying dan juga bisa 

meminimalkan garis-garis halus, pori-pori kulit dan atau kerutan pada wajah 

(Brenntag, 2017). Amilum beras juga dapat berfungsi sebagai absorben minyak, 

sehingga mampu mengatasi permasalahan kulit berminyak. (Paula, 2018). 

Menurut Dewi (2012), kemampuan amilum dalam mengikat minyak sebum 

disebabkan adanya gugus hidroksi pada amilum yang berikatan dengan gugus 

metil dari komponen minyak sebum seperti trigliserida, wax ester, kolesterol, dan 

squalence (Dewi, 2012).  

Formulasi alas bedak dibuat menjadi tiga jenis formula dengan perbedaan 

konsentrasi amilum beras 60%, 70% dan 80% yang diharapkan mampu 

memberikan gambaran hasil kemampuan amilum beras dalam menyerap minyak, 

kemampuan dalam payoff, dan ketahanan sediaan dalam pengemasan. Hasil uji 

evaluasi dari formulasi penelitian akan dibandingkan dengan formulasi kontrol 

sehingga dapat mengetahui kemampuan amilum beras dalam penyerapan minyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

yang dibandingkan dengan talk dan berapa konsentrasi optimum amilum beras 

yang mampu menyerap minyak sebum lebih banyak. 

3.2 Hipotesis Penelitian  

Semakin besar konsentrasi Amilum Beras yang digunakan pada alas 

bedak padat maka semakin baik kemampuan penyerapan sebum. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan  Penelitian 

 Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimental, yaitu penelitian 

yang menjelaskan adanya hubungan sebab akibat atau pengaruh antar variabel 

melalui pengujian hipotesa. Metode penelitian dilakukan dengan analisa Post-test 

only atau rancangan penelitian dengan melakukan manipulasi formulasi sediaan, 

kemudian dilihat karakteristik akhir sedian yang telah dibuat. 

4.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi, 

1. Variabel bebas 

Variasi kosentrasi amilum beras. 

2. Variabel terikat 

Karakteristik alas bedak padat berupa kemampuan menyerap sebum. 

3. Variabel kontrol 

Bahan formulasi alas bedak padat selain amilum beras, massa alas bedak 

padat dan tekanan pada saat pencetakan alas bedak padat. 

4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan, dari bulan 

Desember 2018 sampai Februari 2019, sedangkan lokasi penelitian dilakukan di 

beberapa laboratorium, diantaranya untuk proses pembuatan formulasi kontrol 

dan formulasi alas bedak padat dilakukan di Laboratorium Farmasetika Farmasi 
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Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, untuk proses pencetakan alas bedak 

padat dilakukan di Laboratorium Beton, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya dan untuk evaluasi ukuran partikel PSA dilakukan di 

Laboratorium Fisika, Jurusan Teknik Fisika, Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

4.4 Bahan dan Alat 

4.4.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik untuk 

menimbang bahan-bahan yang digunakan. Neraca analitik (OHAUS CP214) 

digunakan untuk menimbang bahan-bahan yang digunakan. Mortir dan stamper 

digunakan untuk menghaluskan bahan-bahan yang ada dan mencampurkan 

bahan. Cawan petri digunakan sebagai wadah bahan cair. Hydraulic punch 

sebagai alat pencetak alas bedak padat. Particle Size Analyzer (PSA) Malvern 

sebagai alat uji ukuran partikel alas bedak. Sifat alir flodex P/N 21-101-000 untuk 

menghitung sifat alir dari sediaan alas bedak padat. Oven Memmert Un55 untuk 

menguji kandungan lembab pada sediaan alas bedak padat. Desikator nalgen 

5317-0180 untuk menurunkan suhu sediaan setelah dipanaskan dalam oven. 

4.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah magnesium stearat (Cv. Gamma scientific 

biolab) sebagai pelekat (adhesive) ke kulit dan pelicin (lubricant). Na Metabisulfit 

(PT. Bratachem sebagai pengawet (preservative). Vaseline album (PT. 

Bratachem) sebagai pengikat. Titanium dioksida (PT. T. Artha Makmur) sebagai 

Opacifying agent. Dimetikon (PT. T. Artha Makmur) sebagai Occlusive agent. Mica 

(PT. T. Artha Makmur), Talk (PT. T. Artha Makmur), dan Amilum Oryza sativa (Cv. 

Gamma scientific biolab) sebagai pengisi alas bedak. Iron oxide (PT. T. Artha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

Makmur) sebagai pewarna dari alas bedak. Dan L22 (PT Lautan Luas) sebagai 

sebum buatan. 

4.5 Definisi Operasional 

1. Amilum Beras adalah pati yang diperoleh dari biji beras (Oryza sativa L). Yang 

berupa butir persegi banyak, tunggal atau majemuk dan hilus yang tidak terlihat 

jelas dan tidak terdapat lamella.  

2. Penyerapan Sebum adalah kemampuan alas bedak padat berupa nilai 

diameter dan luas dengan konsentrasi amilum beras 60%, 70%, dan 80% 

untuk dapat menyerap sebum pada media transportape. 

3. Brittle test adalah jumlah serbuk alas bedak padat yang dapat terambil dengan 

menggunakan sponge yang disapukan sebanyak lima kali. 

4.6 Prosedur Kerja 

4.6.1 Kerangka Kerja 

Formulasi bahan pembuatan alas bedak padat didapatkan melalui metode 

trial-eror dengan bahan pengisi talk yang diuji evaluasi kritis yakni berupa 

kompaktibilitas sediaan ketika dicetak dan daya pay-off nya. Kemudian dari 

formulasi bahan tersebut menjadi acuan pembuatan formula penelitian alas bedak 

padat dengan pengisi amilum beras. Selanjutnya akan dilakukan uji evaluasi in 

process control dan evaluasi akhir, guna mengetahui formulasi optimum alas 

bedak padat.  
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Gambar 4.6.1 Kerangka Alur Kerja Optimasi Formula Alas Bedak Padat 
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4.6.2 Pembuatan Formulasi Kontrol 

4.6.2.1 Rancangan Pembuatan Formulasi Kontrol 

Pembuatan formulasi kontrol bertujuan untuk membandingkan karakteristik 

dari formula yang sudah ada (kontrol) dengan formula baru (diteliti), apakah 

menghasilkan sifat dan karakteristik yang sama atau berbeda satu sama lain. 

Rancangan formulasi kontrol dipilih dari pertimbangan rentang terkecil hingga 

mencapai formulasi yang memiliki kemampuan tercetak dengan baik dan pay-off 

yang cukup. Selain itu, formulasi kontrol yang digunakan merupakan hasil dari 

formulasi penelitian yang paling baik dari sifat karakteristiknya yaitu mampu 

menyerap sebum. Rancangan formulasi digambarkan dalam tabel 4.6.2.1 berikut:  

Tabel 4.6.2.1 Rancangan Formulasi Kontrol Sediaan Alas Bedak Padat 

Bahan 
(gram) 

% 
F1 
(15g) 

% 
F2 
(15g) 

% 
F3 
(15g) 

% 
F4 
(15g) 

% 
F5 
(10g) 

TiO2 
16.
6 

2,5 16 2,4 15,4 2,3 14,4 2,4 14,1 1,41 

Mg Stearat 12 1,8 12 1,8 12 1,8 12 1,8 12 1,2 

Na 
Metabisulfit 

0.0
5 

0,007 0.15 0.02 0,2 0,03 0,2 0,03 0,2 0,02 

Dimetikon 0.5 0,075 1 0,15 2 0,3 3 0,45 5 0,5 

Vaseline 
album 

0 - 0 - 0 - 4 0,6 4 0,4 

Talk 50 7,5 50 7,5 50 7.5 50 7,5 60 6 

Mica 20 3 20 3 20 3 20 3 20 2 

Iron Oxide 
Kuning 

- 0,03 - 0,03 - 0,03 - 0,03 - 0,03 

Iron Oxide 
Merah 

- 0,03 - 0,03 - 0,03 - 0,03 - 0,03 

 

 

4.6.2.2 Rancangan Penetapan Tekanan Pencetakan 

Pada tahap pencetakan alas bedak padat diberikan beberapa variasi 

tekanan (1 kg hingga 2500 kg) sehingga mampu memberikan tekanan optimal 
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pada sediaan alas bedak padat. Sediaan ditimbang sesuai dengan jumlah yang 

dapat diisi oleh godet, kemudian di load cell hingga tekanan yang diinginkan, 

kemudian didiamkan selama 1 menit, setelah itu load cell  diangkat, dan dihasilkan 

alas bedak yang kompak. 

4.6.2.3 Prosedur Kerja Pembuatan Formulasi Kontrol 

Pencampuran pigmen warna merah dan kuning dihomogenkan terlebih 

dahulu bersama dengan TiO2 selama 5 menit didalam mortir. Kemudian setelah 

warna terdispersi merata ditambahkan bahan basis lainnya seperti Mg stearat, 

talk, dan natrium metabisulfit. Diaduk hingga homogen dan warna terdispersi 

merata. Selanjutnya disiapkan fase minyak sebagai pengikat yaitu dimetikon dan 

vaseline album, yang kemudian dicampurkan kedalam mortir yang berisi fase 

basis, diaduk selama 10 menit hingga fase minyak terdispersi merata didalam fase 

basis. Terakhir ditambahkan mika sebagai bahan akhir alas bedak padat. 

4.6.3 Pembuatan Formulasi Penelitian Alas Bedak Padat 

Penggunaan Amilum beras sebagai pengisi dari alas bedak dipilih karena 

sifatnya yang dapat melembutkan kulit dan mampu meminimalkan munculnya 

garis-garis halus dan kerutan di wajah (Brenntag, 2017).  Selain itu, jika dilihat dari 

segi farmasetika, sediaan bentuk padat memiliki kestabilan lebih baik daripada 

sediaan krim ataupun cair. Sediaan alas bedak padat dipilih karena 

penggunaannya yang lebih mudah digunakan dan secara umum dapat dipakai 

untuk semua jenis kulit yaitu kulit berminyak maupun kulit kering. Pemilihan bahan-

bahan tersebut mempertimbangkan seringnya bahan dipakai sebagai alas bedak 

padat, relatif mudah didapatkan, dan harganya relatif terjangkau. Rancangan 

formulasi penelitian yang akan dilakukan berdasarkan hasil dari trial-eror 
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pembuatan formula kontrol yaitu F5 dengan memakai amilum beras dimulai dari 

konsentrasi sebesar 60%, ditunjukkan dalam tabel 4.6.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.6.3 Rancangan Formulasi Penelitian Alas Bedak Padat 

Bahan Persentase Fungsi 
Formula 

PI (10g) 

Formula 

PII(10g) 

Formula 

PIII(10g) 

Mg Stearat 12% Adhesive 1,2 1,2 1,2 

Na 

Metabisulfit 

0.2% Pengawet 0,02 0,02 0,02 

TiO2 

14.1% Opacifying 

Agent 
1,41 1,41 1,41 

Dimetikon 5% Pengikat 0,5 0,5 0,5 

Vaseline 

Album 

4% Pengikat 0,4 0,4 0,4 

Mica 

20% Pengisi & 

Pengkilat 
2 2 2 

Amilum beras 60%;70%;80% Pengisi 6 7 8 

Iron Oxide 

Merah 

- Pewarna 0,03 0,03 0,03 

Iron Oxide 

Kuning 

- Pewarna 0,03 0,03 0,03 

 

4.6.4 Pembuatan Formulasi Alas Bedak Padat 

Prinsip pembuatan pada semua formulasi adalah sama dan dilakukan 

pencetakan alas bedak padat menggunakan metode kompres kering dengan 

bantuan hydraulic punch bertekanan 2500 kg. 

 

4.6.4.1 Prosedur Pembuatan Alas Bedak Padat 

Proses pembuatan alas bedak padat dimulai dengan dicampurnya fase A yang 

terdiri dari pewarna kuning dan TiO2 yang diaduk selama 5 menit dengan mortir 

dan stamper, selanjutnya dimasukkan pewarna merah dan diaduk hingga 
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homogen dengan campuran sebelumnya, berikutnya dimasukkan Mg stearat, Na 

metabisulftit, dan amilum beras, yang kemudian seluruhnya dicampur dan 

dihomogenkan didalam mortir dan stamper selama 5 menit. Selanjutnya 

pembuatan fase B yaitu vasellin album yang berbentuk semi padat dicampurkan 

dengan dimetikon yang berbentuk cairan pada cawan petri. Berikutnya 

dimasukkan fase B kedalam fase A didalam mortir, dan dihomogenkan kedua fase 

tersebut hingga homogen atau hingga seluruh fase A terbasahi oleh fase B. 

Terakhir ditambahkan fase mika sebagai fase silika kedalam campuran tersebut 

hingga homogen. Kemudian setelah semua bahan homogen dilakukan evaluasi 

IPC yang dilanjutkan pencetakan dengan hydraulic punch dan di uji evaluasi akhir.  

Pada pembuatan alas bedak ini dibuat menjadi tiga variasi formula dimana 

pembedanya terletak pada konsentrasi amilum beras yakni 6 gram; 7 gram dan 8 

gram. Serta ketiga formulasi tersebut dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk 

memenuhi persyaratan optimasi formulasi. Prosedur kerja secara ringkas dapat 

dilihat pada gambar diagram 4.6.4.1 dibawah ini : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

  

Gambar 4.6.4.1  Prosedur Pembuatan Alas Bedak Padat 
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4.6.5 Evaluasi Sediaan Alas Bedak Padat  

4.6.4.1 Evaluasi IPC (In Process Control) 

4.6.4.1.1 Particle Size Analyzer (PSA) 

Bertujuan untuk mengetahui ukuran partikel dan distribusinya.  Alat 

pengukur PSA yang digunakan adalah tipe Malvern model Zetasizer Nano series, 

dimana range ukuran partikel yang dihitung adalah 3 nm hingga 10μm. Metode 

yang digunakan biasanya adalah metode basah. Sampel dipreparasi dengan cara 

serbuk dilarutkan pada etanol dengan konsentrasi 0,1g/L untuk ukuran partikel 

>1µm. Kemudian disonikasi selama 30 menit dengan frekuensi 20kHz dan suhu 

25oC. Analisa atau peak yang muncul adalah ukuran maksimum yang dihasilkan 

pada presentase volume sampel tertentu. Distribusi ukuran partikel terbaca 

dengan indeks dispersi partikel (PDI) antara 0 hingga 1. Ukuran partikel dengan 

PDI semakin rendah memiliki dispersi ukuran yang semakin baik. Ukuran partikel 

yang diinginkan adalah antara 100 nm hingga 180 µm (Depkes RI, 1979) (Bell, 

2006). 

 

4.6.4.1.2 Kompresibilitas  

Tujuan: Mengetahui kemampuan serbuk untuk dapat ditekan dan mampat 

sehingga mempengaruhi sifat alirnya.  

Prosedur: Ditimbang 25 gram, masukkan kedalam gelas ukur dan catat 

volumenya, kemudian mampatkan serbuk sebanyak 500 kali atau hingga tidak ada 

lagi perubahan volume serbuk. dicatat volume uji sebelum dimampatkan (Vo) dan 

volume setelah dimampatkan (Vf). Persentase kompresibilitas yang dihasilkan 

akan mempengaruhi sifat alir serbuk tersebut. Persentase kompresibilitas dapat 

dihitung melalui rumus 
100% ( 𝑉𝑜−𝑉𝑓 )

𝑉𝑜
  = e 
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Interpretasi Hasil: % kompresibilitas <16% dengan Sifat alir yang baik 

Tabel 4.6.4.1.2 Hubungan Antara Persentase Komprebilitas Serbuk dengan 
Sifat Alirnya 
 

 

(Aulton, 2002) 

4.6.4.1.3 Sifat Alir  

Tujuan:  Mengetahui sifat alir sediaan alas bedak padat. 

Prosedur: Ditimbang 25 gram, diletakkan didalam corong yang dibawahnya 

tertutup kemudian tutup corong dibuka dan dihitung waktu serbuk turun dari corong 

hingga tidak ada sisa. Kecepatan alir dinyatakan dalam massa sampel per waktu 

Interpretasi Hasil :  
 

Tabel 4.6.4.1.3 Deskripsi Sifat Alir Berdasarkan Laju Alirnya 

Laju Alir ( g/s ) Sifat Alir 

> 10 Sangat Baik 

4 - 10 Baik 

1.6 - 4 Buruk 

< 1.6 Sangat Buruk 

(Aulton, 2002). 

 

 

 

% Kompresibilitas Deskripsi Sifat Alir 

5-15 Sangat Baik 

12-16 Baik 

18-21 Sukar 

23-28 Buruk 

29-38 Sangat Buruk 

>40 Amat Sangat Buruk 
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4.6.4.1.4 Homogenitas Pigmen  

Tujuan: Mengetahui homogenitas dan kehalusan pigmen 

Prosedur: Diambil sedikit serbuk yang kemudian diletakkan diatas kertas putih. 

Ditekan dan ditarik kebawah serbuk tersebut dengan menggunakan sudip atau 

spatel. 

Interpretasi Hasil: Dispersi pigmen homogen  (PT.Lautan Luas, 2018). 

 

4.6.4.1.5 Kandungan Lembab 

Tujuan:  Mengetahui kandungan air dalam sediaan bedak padat. 

Prosedur : Ditimbang 3 gram serbuk bedak, kemudian dimasukkan kedalam oven 

dengan suhu 105±5oC hingga menghasilkan bobot konstan. Bobot konstan 

didapat ketika bobot tidak berubah sebesar minimal kurang dari 1% dari massa 

awal selama 1 jam pengeringan (Anonim,1999). Kemudian didinginkan dalam 

densikator hingga suhu ruang, yang kemudian ditimbang. Kandungan lembab 

dihitung dengan rumus  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 𝑥 100% 

Interpretasi Hasil: Persentase bobot bedak yang hilang dihitung sebagai 

kandungan lembab yang mana amilum dapat menyerap air sekitar 10-17% 

(Akande, 1988).  

4.6.4.2 Evaluasi Akhir 

4.6.4.2.1 Organoleptis 

Tujuan: Mengetahui karakteristik fisik alas bedak yang meliputi bau, warna, dan 

konsistensi alas bedak padat dengan amilum beras. 

Prosedur: Pengamatan secara visual terhadap fisik alas bedak yang dibuat, 

meliputi pengamatan warna alas bedak, bau alas bedak, dan tekstur permukaan 

alas bedak. 
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Interpretasi Hasil: Spesifikasi hasil yang diharapkan yaitu alas bedak berwarna 

natural kulit, berbau khas bedak dan tekstur yang lembut dan padat. 

 

4.6.4.2.2 Drop Test  

Tujuan:  Mengetahui ketahanan dan keutuhan alas bedak padat yang telah di 

cetak ketika  sediaan jatuh. 

Prosedur : diambil 10 sediaan alas bedak padat sudah dicetak dalam godet 

kemudian jatuhkan (Drop Test) dari ketinggian 30 cm sebanyak 3 kali. 

Interpretasi Hasil :  

• Drop Test 1 : 100% tidak ada yang retak 

• Drop Test 2 : 90% tidak ada yang retak (9 sediaan ok, 1 sediaan retak) 

• Drop Test 3 : 80% tidak ada yang retak (8 sediaan ok, 2 sediaan retak) 

(PT. Lautan Luas, 2018) 

4.6.4.2.3 Uji Pay-Off  

Bertujuan untuk mengetahui apakah tekanan saat pencetakan sudah 

sesuai atau tidak, karena jika tekanan pada cake terlalu besar, alas bedak yang 

dihasilkan tidak akan tersapu bersih dengan mudah, jika tekanannya terlalu 

rendah, cake akan menjadi lembek dan mempunyai kecenderungan menjadi 

remuk dan pecah. (Tim Freeman, 2010). Uji pay-off dilakukan dengan 2 metode 

yaitu brittle test dan caking test.  
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4.6.4.2.4 Brittle Test  

Tujuan: Untuk mengetahui jumlah alas bedak padat yang dapat diambil setelah 

dicetak. 

Prosedur: Ditimbang sponge awal, kemudian diusapkan ke permukaan alas 

bedak padat sebanyak 5 kali. Kemudian ditimbang massa sponge akhir. 

Perbedaan bobot merupakan massa alas bedak yang terambil. 

Interpretasi Hasil : Jumlah yang terambil harus cukup, tidak boleh terlalu banyak 

atau sedikit. (PT.Lautan Luas, 2018). 

4.6.4.2.5 Caking Test  

Tujuan: Untuk mengetahui alas bedak padat yang telah dicetak tidak mengalami 

caking (terdapat gumpalan). 

Prosedur: Diusap permukaan alas bedak padat dengan menggunakan sponge 

sebanyak 50 kali. 

Interpretasi Hasil : tidak boleh terbentuk gumpalan (Caking) hingga usapan ke-

50. (PT.Lautan Luas, 2018). 

4.6.4.2.6 Penyerapan Minyak 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan amilum dalam penyerapan minyak pada 

alas bedak padat. 

Prosedur : bedak di sebarkan pada transpore tape seluas 2 mg/cm2 kemudian 

diteteskan minyak sebum (L22) sebanyak 20 µl dan diamati selama 5 menit. 

(Colori, 2007). 

Interpretasi Hasil : semakin kecil diameter dan luas dari hasil penyerapan sebum 

pada media transportape, maka semakin baik penyerapan sebumnya. 
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4.7 Analisa Data 

4.7.1 Analisa Deskripsi 

Penelitian ini menggunakan evaluasi homogenitas pigmen, caking test, dan 

organoleptis yang hasilnya diinterpretasikan dengan pengamatan secara langsung 

atau menggunakan analisa deskripsi. Analisa deskripsi didasarkan pada 

kemampuan peneliti dalam mengekspresikan persepsi produk dengan kata-kata 

(Tabriyani, 2013). Hasil analisa tersebut dibandingkan dengan hasil dari formulasi 

kontrol dan dilihat manakah hasil evaluasi yang lebih baik. 

4.7.2 Analisa Statistik 

Penelitian ini menggunakan evaluasi penyerapan minyak yang merupakan 

data numerik. Hasil data numerik dianalisa secara statistik dengan program SPSS 

20. Uji statistik yang dilakukan meliputi: 

4.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Metode yang digunakan adalah 

Shapiro Wilk test. Signifikansi dari tes ini adalah :  

P>0,05 = Distribusi data normal.  

P<0,05 = Distribusi data tidak normal.  

Jika P>0,05 yaitu distribusi data normal, maka tes yang dilakukan yaitu parametrik, 

jika P<0,05 yaitu data distribusinya tidak normal maka yang dilakukan adalah tes 

non parametrik (Sen, 2013). 
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4.7.2.2 Uji Homogenitas 

Tes yang umum digunakan terhadap homogenitas data yang digunakan 

adalah Levene’s test. Tes ini dapat menunjukkan homogenitas dari kelompok yang 

diambil datanya. Jika hasil yang didapatkan adalah data homogen maka dapat 

dilakukan uji parametrik (Plichta, 2009). 

4.7.2.3 Uji One Way ANOVA 

Analisis data dilakukan menggunakan uji One Way Anova karena jenis data 

yang akan diolah berasal dari tiga kelompok formula, dimana metode One Way 

Anova digunakan untuk membandingkan rata-rata data yang lebih dari 2 

kelompok. Jika pengujian One Way Anova tidak dapat dilakukan karena tidak 

memenuhi syarat pengujian parametrik, maka dapat dilakukan transformasi data. 

Jika hasil transformasi data tidak memenuhi syarat uji parametrik, maka dilakukan 

pengujian non parametrik dengan metode Kruskal Wallis sebagai alternatif 

pengujian. Jika nilai P < 0,05, maka terdapat setidaknya 1 data kelompok yang 

berbeda dari kelompok lain. Analisa dapat dilanjutkan pada pengujian Post Hoc 

dengan Tukey’s Multiple Range Test (Riyanto, 2010). 

4.7.2.4 Uji Multiple Range Tukey 

Merupakan pengujian data statistik yang dilakukan setelah tes anova, yang 

menentukan data manakah yang  paling signifikan. Jika hasil tes Anova adalah 

P>0,05 maka H0 ditolak yang berarti tidak ada perbedaan antara populasi. Jika 

P<0,05 maka H1 ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar rata-rata 

kelompok (Field,2009). 
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BAB V 

HASIL DAN ANALISA DATA 

 

5.1 Hasil Optimasi Pembuatan Alas Bedak Padat 

Pembuatan alas bedak padat dilakukan dengan metode trial-eror dengan 

beberapa variasi konsentrasi pada bahan pengikat, bahan pengisi dan pengaruh 

tekanan pencetak untuk mengetahui formulasi mana yang dapat menghasilkan 

alas bedak yang padat. Optimasi dilakukan dengan perbandingan pengikat 

(dimetikon) : pengisi (talk atau amilum beras) yaitu 0,5:50 ; 1:50 ; 2:50 ; 3:50 ; 5:60. 

Untuk mengetahui alas bedak padat memiliki kekompakan yang baik maka 

dilakukan uji dijatuhkan dari ketinggian 30 cm sebanyak 1x. Hasil dari trial-eror 

yang dapat dilihat dalam tabel 5.1 berikut: 

Tabel 5.1 Optimasi Pembuatan Alas Bedak Padat 

Pengikat : 
Pengisi 

Tekanan Pengikat Pengisi Kompak Uji Keretakan 
Uji 

Payoff 

0,5 : 50 1-25kg Dimetikon Talk Tidak Pecah - 

1 : 50 1-25kg Dimetikon Talk Tidak Pecah - 

2 : 50 25-200kg Dimetikon Talk Tidak Pecah - 

3 : 50 244kg Dimetikon Talk Iya Pecah - 

3 : 50 244kg Dimetikon Amilum Beras Tidak Tidak Pecah - 

3 : 50 3500kg Dimetikon Amilum Beras Iya Tidak Pecah Kurang 

3 : 50 800kg Dimetikon Amilum Beras Tidak Pecah - 

3 : 50 1500kg Dimetikon Amilum Beras Tidak  Pecah - 

5 : 60 2500kg Dimetikon Amilum Beras Iya Tidak Pecah Cukup 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, perbandingan pengikat dan pengisi 

yang menghasilkan karakteristik alas bedak padat yang baik yaitu 5% bahan 

pengikat dan variasi bahan pengisi sebanyak 60%, 70% dan 80%. 
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5.1.1 Pembuatan Alas Bedak Padat 

 Alas bedak padat dibuat dengan bahan pengisi terbanyak yaitu amilum 

beras dan bahan lain sesuai dengan formula yang telah ditentukan. Alas bedak 

padat dibuat dengan 3 formulasi yang memiliki bahan pengisi berbeda dengan 1 

formula kontrol. Bahan-bahan dibagi berdasarkan fase basis dan fase minyaknya 

kemudian dicampurkan dalam mortir diaduk selama 15 menit atau hingga semua 

bahan tercampur merata. Pada setiap formulasi dibuat untuk 1 batch yaitu sekitar 

120 gram dan dibagi menjadi 10 gram pada masing-masing godet . Persentase 

dan massa bahan pengisi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1.1 Persentase dan Massa Bahan Pengisi 

Formula % Massa 

1 60 72 gram 

2 70 84 gram 

3 80 96 gram 

Kontrol 80 96 gram 

 

Selanjutnya dicetak dengan Hydraulic punch dan ditekan oleh load cell 

dengan bobot sebesar 2500kg dan didiamkan selama 1 menit selama proses 

pencetakan.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1.1.1 Proses Pencetakan Alas Bedak Padat 
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Gambar 5.1.1.2 Alas Bedak Padat Formula 1 

 

 
Gambar 5.1.1.3 Alas Bedak Padat Formula 2 

 

 
Gambar 5.1.1.4 Alas Bedak Padat Formula 3 

 

 
Gambar 5.1.1.5 Alas Bedak Padat Formula Kontrol 
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5.2  Evaluasi Sediaan 

5.2.1 Evaluasi In Process Control (IPC) 

5.2.1.1 Uji Homogenitas Pigmen dan Sifat Alir 

Berdasarkan hasil ketiga formula dan formula kontrol menghasilkan 

pigmen yang homogen ketika disapukan dengan sudip pada media kertas putih, 

sehingga sesuai dengan spesifikasikan oleh PT.Lautan Luas tahun 2018 yang 

mensyaratkan pigmen harus homogen dan halus. Sedangkan pada sifat alir 

sediaan menghasilkan serbuk yang tidak mengalir dalam corong dan tertahan 

didalamnya. Hasil dari evaluasi tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 5.2.1.1 Hasil Evaluasi Homogenitas Pigmen 

Formula Evaluasi Spesifikasi 

1 Homogen 

Menghasilkan pigmen 

yang homogen 

(PT.Lautan Luas) 

2 Homogen 

3 Homogen 

Kontrol Homogen 

 

 

Tabel 5.2.1.1 Hasil Evaluasi Sifat Alir 

Formula Evaluasi Spesifikasi 

1 Tidak Mengalir 

Serbuk dapat mengalir 

dengan sangat baik 

(Aulton,2002) 

2 Tidak Mengalir 

3 Tidak Mengalir 

Kontrol Tidak Mengalir 
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5.2.1.2 Uji Kandungan Lembab 

Berdasarkan tabel 5.2.1.2, kandungan lembab atau kemampuan amilum 

dalam menyerap air dari semua formula hampir menghasilkan persentase yang 

semakin meningkat sama yaitu 8,06% ± 0,19; 8,07% ± 0,28; 8,44% ± 0,21. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada spesifikasi dari Akande (1988) yang menyatakan 

bahwa amilum dapat menyerap lembab sebesar 10-17%. Sedangkan pada 

Formula kontrol yang mengandung bahan pengisi talk memiliki persentase jauh 

lebih rendah yaitu 1,08% ± 0,06. 

Tabel 5.2.1.2 Hasil Evaluasi Kandungan Lembab 

Formula Rata-Rata & SD 

1 8,06% ± 0,19 

2 8,07% ± 0,28 

3 8,44% ± 0,21 

K 1,08% ± 0,06 

 

5.2.1.3 Uji Kompresibilitas 

Pada uji kompresibilitas semua formula menghasilkan perbedaan volume 

yang sangat besar ketika diketuk sebanyak 300 kali sehingga menghasilkan 

persentase yang sangat besar sehingga berdampak pada sifat alirnya yang sangat 

buruk. Hal ini sesuai dengan hasil uji sifat alir sebelumnya yang tidak mengalir. 

Namun perbedaan volume yang sangat besar ini menunjukkan bahwa serbuk akan 

menghasilkan sediaan yang kompak ketika dicetak nantinya.  
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Tabel 5.2.1.3 Hasil Evaluasi Kompresibilitas 

Formula Rata-Rata & SD 

1 34,34 % ± 1,37 

2 33,09% ± 1,82 

3 36,43% ± 1,36 

K 39,07% ± 0,95 

5.2.1.4 Distribusi Ukuran Partikel 

Pada uji distribusi ukuran partikel dilakukan pengujian pada formula 3 dan 

formula kontrol yang dianggap memiliki kemampuan paling baik dalam menyerap 

sebum. Pengukuran dilakukan dengan alat Malvern particle size analyzer dengan 

preparasi pencampuran dengan ethanol dan disonikasi selama 30 menit dengan 

frekuensi 20kHz bersuhu 25oC, menghasilkan ukuran dalam tabel sebagai berikut 

Tabel 5.2.1.4 Hasil Evaluasi Distribusi Ukuran Partikel 

Formula 

Replikasi 

(nm) 

PDI Rata-Rata (nm) 

 515,7 0,382  

3 424,5 0,392 447,8 

 403,2 0,426  

 585,8 0,325  

Kontrol 530,4 0,345 585,7 

 641,0 0,501  
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5.2.2 Evaluasi Akhir 

Evaluasi akhir dilakukan ketika sediaan serbuk telah dilakukan uji IPC yang 

kemudian untuk bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan telah sesuai dengan 

karakteristik kosmetik alas bedak padat yang diinginkan. Dalam pengujiannya 

sediaan serbuk alas bedak dicetak terlebih dahulu dengan alat pencetak hydraulic 

punch dengan tekanan 2500 kg. Uji evaluasi akhir terdiri dari uji organoleptis, uji 

keretakan (Drop Test), pay off test dan uji penyerapan sebum. 

5.2.2.1 Hasil Evaluasi Organoleptis dan Drop Test 

Hasil dari evaluasi akhir berupa uji organoleptis dan uji Drop Test dapat 

dilihat dari tabel 5.2.2.1 dibawah ini: 

 

Tabel 5.2.2.1 Hasil Evaluasi Organoleptis dan Drop Test 
 

Formula 

Jumlah Alas Bedak Padat yang Tidak Pecah Organoleptis 

Drop Test ke-1 Drop Test ke-2 Drop Test ke-3  

1 5 0 0 Warna : Natural Kulit 

Bau : Khas Bedak 

Konsistensi : Padat dan 

Halus 

2 5 1 0 

3 6 0 0 

Kontrol 2 0 0 

 

Pada pengamatan uji organoleptis dari semua formula memenuhi 

spesifikasi yang diinginkan, yaitu berwarna natural kulit, berbau khas bedak, dan 

memiliki konsistensi halus dan padat. Berikutnya pada uji keretakan F1 dan F2 

memiliki persentase tidak pecah pada jatuhan pertama sebanyak 5 sediaan dan 

F3 sebanyak 6 sediaan sedangkan pada F kontrol hanya memiliki persentase tidak 

pecah sebanyak 2 sediaan, hal ini tidak sesuai dengan spesifikasi yang diberikan 
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oleh PT. Lautan Luas (2018) bahwa seluruh sediaan harus lolos uji keretakan 

100% pada jatuhan pertama. 

5.2.2.2 Uji Pay-off 

Terdiri dari uji brittle dan uji caking. Uji brittle  atau kemampuan alas bedak 

padat untuk menempel pada sponge. Pada F1 memiliki massa rata-rata lebih 

besar daripada F2 dan F3, hal ini dipengaruhi karena selain tekanan pencetak 

yang diberikan cukup besar, persentase bahan pengisi amilum beras jika semakin 

besar maka kemampuan alas bedak padat menempel pada sponge lebih sedikit. 

Selanjutnya pada hasil evaluasi caking semua sediaan mengalami caking sebelum 

usapan ke-50, hal ini tidak sesuai spesifikasi dimana tidak boleh terbentuk caking 

hingga usapan ke 50 (PT. Lautan Luas, 2018). 

 

Tabel 5.2.2.2 Hasil Evaluasi Pay Off 

Formula Brittle Caking 

1 

16 mg Ke-25 

19 mg Ke-20 

19 mg Ke-21 

18 mg Ke-25 

18 mg Ke-21 

Rata-Rata dan SD 18 mg ± 1,22  

2 

15 mg Ke-35 

12 mg Ke-20 

13 mg Ke-35 

12 mg Ke-30 

15 mg Ke-20 

Rata-rata dan SD 13,4mg ± 1,52  

3 

10 mg Ke-26 

10 mg Ke-26 

11 mg Ke-20 

10 mg Ke-27 

9 mg Ke-21 
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Rata-rata dan SD 10 mg ± 0,71  

Kontrol 

18 mg Ke-30 

14 mg Ke-10 

17 mg Ke-20 

16 mg Ke-5 

15 mg Ke-20 

Rata-rata dan SD 16 mg ± 1,6  

 

5.2.2.3 Penyerapan sebum 

Pada uji penyerapan sebum dilakukan untuk mengetahui apakah sebum 

L22 dapat tertahan pada media transportape yang telah diberi alas bedak padat, 

hasilnya dapat dilihat dalam tabel 5.2.2.3 dibawah ini: 

Tabel 5.2.2.3 Hasil Evaluasi Penyerapan Sebum 

Formula 

Rata-Rata & SD 

Diameter (cm) Luas (cm2) 

1 2,53 ± 0,01 5,02 ± 0,05 

2 2,01 ± 0,15 3,53 ± 0,35 

3 1,52 ± 0,08 1,82 ± 0,20 

K 2.55 ± 0,12 5,12 ± 0,25 

Berdasarkan hasil evaluasi penyerapan sebum didapatkan bahwa F3 

memilki luas paling kecil diantara formula lain yaitu dengan rata-rata luas 1,82 ± 

0,20, sedangkan untuk formula yang memiliki luas paling besar yaitu F1 dengan 

rata-rata luas 5,02 ± 0,05. 
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5.3 Analisa Data 

Uji statistik dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan 

nilai penyerapan sebum dan uji brittle dengan konsentrasi amilum yang diberikan. 

Analisa yang digunakan adalah one way Anova karena data yang digunakan terdiri 

lebih dari 2 kelompok data yang diamati yaitu 3 formula dengan masing-masing 

konsentrasi amilum 60%, 70% dan 80%. Sebelumnya dilakukan Uji normalitas dan 

homogenitas data, untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak.  

Tabel 5.3.1 Uji Normalitas Sebum 

Data Signifikansi Keterangan 

F1 0,637 > 0,05 Berdistribusi Normal 

F2 0,298 > 0,05 Berdistribusi Normal 

F3 0,780 > 0,05 Berdistribusi Normal 

F Kontrol 0,537 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil tabel 5.3.1 uji normalitas diatas, penyerapan sebum 

menunjukan nilai signifikansi p > 0,05 yang menunjukan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah varian data yang homogen atau tidak. Data hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.3.2 Uji Homogenitas Sebum 

Data Signifikansi Keterangan 

Penyerapan Sebum 0,096 > 0,05 Varian data homogen 

 

Hasil menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas 0,096 > 0,05 yang berarti 

sampel berasal dari varian data yang homogen, dan dapat memenuhi syarat dalam 

melakukan pengujian data dengan One Way Anova untuk mengetahui apakah 
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perbedaan konsentrasi amilum memiliki perbedaan secara statistika. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji Pos Hoc Tukey HSD untuk mengetahui kelompok yang 

memiliki perbedaan secara bermakna.  Hasil pengujian pos hoc tukey HSD dapat 

dilihat dalam tabel 5.3.3 berikut : 

Tabel 5.3.3 Uji Pos Hoc Tukey HSD Sebum 

Kelompok 1 Kelompok 2 Nilai Signifikansi 

F1 

F2 0,000 

F3 0,000 

K 0,955 

F2 

F3 0,000 

K 0,000 

F3 K 0,000 

 

Dari tabel hasil uji Pos Hoc Tukey HSD diatas ditemukan tidak ada 

perbedaan secara bermakna antara formulasi 1 dan formulasi kontrol. Namun 

terdapat perbedaan bermakna secara signifikan antara penyerapan sebum 

dengan konsentrasi amilum yang digunakan. 

Berikutnya dilakukan uji analisis data pada kemampuan brittle sediaan yang 

dipengaruhi oleh bahan pengisi yang digunakan. Dilakukan uji normalitas data 

dengan hasil dibawah ini:  

Tabel 5.3.4 Uji Normalitas Brittle 

Data Signifikansi Keterangan 

F1 0,146 > 0,05 Berdistribusi Normal 
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F2 0,086 > 0,05 Berdistribusi Normal 

F3 0,325 > 0,05 Berdistribusi Normal 

F Kontrol 0,927 > 0,05 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil tabel uji normalitas diatas, uji brittle menunjukan nilai 

signifikansi p > 0,05 yang menunjukan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah varian data yang homogen atau tidak. Data hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 5.3.5 dibawah ini: 

Tabel 5.3.5 Uji Homogenitas Sebum 

Data Signifikansi Keterangan 

Uji Brittle 0,211 > 0,05 Varian data homogen 

 

Hasil menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas 0,211 > 0,05 yang berarti 

sampel berasal dari varian data yang homogen, dan dapat memenuhi syarat dalam 

melakukan pengujian data dengan One Way Anova untuk mengetahui apakah 

perbedaan konsentrasi amilum memiliki perbedaan secara statistika. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji Pos Hoc Tukey HSD untuk mengetahui kelompok yang 

memiliki perbedaan secara bermakna.  Hasil pengujian anova dan pos hoc tukey 

dapat dilihat dalam tabel 5.3.6 berikut : 

Tabel 5.3.6 Uji Pos Hoc Tukey HSD Brittle 

Kelompok 1 Kelompok 2 Nilai Signifikansi 

F1 

F2 0,000 

F3 0,000 
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K 0,112 

F2 

F3 0,004 

K 0,028 

F3 K 0,000 

 

Dari tabel hasil uji Pos Hoc Tukey HSD diatas ditemukan tidak ada 

perbedaan secara bermakna antara formulasi 1 dan formulasi kontrol. Namun 

terdapat perbedaan bermakna secara signifikan antara uji brittle dengan 

konsentrasi amilum yang digunakan. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 Pembuatan formula optimal pada sediaan alas bedak padat dimulai 

dengan percobaan beberapa formula dengan metode trial-eror untuk menentukan 

jumlah konsentrasi yang tepat untuk menghasilkan alas bedak padat dengan 

keretakan yang minimal dan dapat terambil dengan mudah pada sponge. Hal ini 

dipengaruhi oleh tekanan yang digunakan pada proses pencetakan dan 

konsentrasi bahan pengikat dapat meningkatkan pengaruh dari konsistensi alas 

bedak padat yang tercetak. 

 Alas bedak padat yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki bahan 

pengisi berupa amilum beras. Amilum beras memiliki efek kering (matte) dan 

melembutkan pada kulit wajah, sehingga cocok digunakan untuk jenis kulit wajah 

yang sangat berminyak. Selain itu amilum memiliki kemampuan sebagai sebum 

absorbing powder sehingga mampu meminimalisir sebum keluar dari permukaan 

kulit wajah (Brenntag, 2017). Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

alas bedak padat dibagi menjadi beberapa fase, yaitu fase basis, dan fase minyak. 

Fase basis terdiri dari titanium oksida yang berfungsi sebagai untuk menyamarkan 

flek hitam dan melindungi kulit berminyak, selanjutnya magnesium stearat yang 

berfungsi selain sebagai pelicin dapat menjadi pengikat pada sponge atau 

aplikator bedak saat disapuhkan, kemudian natrium metabisulfit sebagai bahan 

pengawet dan amilum beras sebagai bahan pengisi dan mika sebagai pengkilap. 

Fase minyak terdiri dari dimetikon dan vaselin album. Serta pewarna iron oxide 

untuk membentuk pigmen sediaan alas bedak padat.Pembuatan alas bedak padat 

menggunakan metode kompresi kering, yang diawali dengan pencampuran warna 
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dan basis. Keduanya dicampurkan didalam mortir dan stamper hingga homogen, 

selanjutnya ditambahkan fase minyak untuk memberikan sifat basah pada sediaan 

alas bedak dan diaduk hingga homogen. Semua bahan di aduk dalam stamper 

dan mortir hingga semua bahan dapat terdispersi secara merata. Selanjutnya 

bahan dilakukan evaluasi IPC dan setelah itu alas bedak ditimbang dengan massa 

masing-masing 10mg dan dilakukan pencetakan dengan hydraulic punch dengan 

beban tekanan 2500 kg yang selanjutnya dilakukan evaluasi akhir. Evaluasi 

sediaan alas bedak padat terdiri dari uji IPC yaitu uji homogenitas pigmen, uji 

kompresibilitas, uji sifat alir, kandungan lembab, distribusi ukuran partikel, yang 

kemudian dilanjutkan dengan evaluasi akhir yang terdiri dari organoleptis, uji 

keretakan, uji brittle, uji caking dan uji penyerapan sebum.  

Dari hasil uji homogenitas pigmen, semua formulasi dari F1, F2, F3 dan F 

kontrol menghasilkan pigmen yang homogen. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

meningkatkan nilai estetika pada saat alas bedak digunakan pada wajah nantinya. 

Pemilihan pigmen harus disesuaikan dengan warna kulit pengguna, oleh karena 

itu selain pigmen harus terdistribusi pada bahan basis yang berwarna putih, juga 

memiliki warna yang tidak terlalu gelap atapun terang seperti warna krem natural 

kulit asia (Butler, 2000). 

Evaluasi uji kompresibilitas ketiga formula yang diteliti menghasilkan 

persentase cukup besar yakni rata-rata F1 sebesar 34,34%; F2 sebesar 33,09%; 

dan F3 sebesar 36,43%, begitupula dengan formula kontrol yaitu sebesar 39,07%. 

Persentase kompresibilitas yang besar ini mengindikasikan bahwa serbuk memiliki 

sifat alir yang sangat buruk. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk sangat kohesi 

sehingga memiliki kemampatan dan kompresibilitas yang sangat besar. Tingginya 

persentase kompresibilitas tersebut disebabkan oleh bahan yang berfase minyak 
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yaitu dimetikon dan vaseline album yang bertujuan untuk meningkatkan ikatan 

antar partikel (kohesi) ketika dilakukan pencetakan (Karin, 2018). Selain itu amilum 

sendiri merupakan pengikat polimer alami sehingga ikut meningkatkan sifat 

kohesif sediaan dan mempengaruhi kemampuan kemampatan serbuk.  

Pada evaluasi sifat alir didapatkan hasil yang linear dengan hasil 

kompresibilitas, yaitu ketiga formula menghasilkan serbuk yang tidak dapat 

mengalir pada corong sifat alir. Ukuran partikel yang semakin kecil yaitu dibawah 

10µm atau partikel yang sangat halus menyebabkan penurunan kecepatan alir 

karena luas permukaan partikel lebih cenderung membentuk gaya permukaan 

kohesi yang lebih mendominasi daripada gaya gravitasinya. Untuk bentuk partikel 

ditemukan bahwa sifat alir menurun secara linear ketika bentuk partikel serbuk 

tersebut semakin kecil kebulatannya (roundness) (Emery, 2008). Pada formula 

kontrol juga menghasilkan sifat alir yang sangat buruk, hal ini besar kemungkinan 

disebabkan oleh bahan dimetikon dan vaseline yang meningkatkan kohesifitas 

sediaan alas bedak. Sifat alir merupakan penentu keseragaman bobot serbuk 

yang akan masuk kedalam wadah/godet pada saat produksi. Jika sifat alirnya 

sangat buruk maka massa bobot akan berbeda dan akan mempengaruhi pada 

saat pengempaan alas bedak menjadi padat. Oleh karena itu diperlukan 

penambahan bahan pelicin dan modifikasi alat produksi untuk memastikan serbuk 

dapat mengalir dengan baik dan menghasilkan massa bobot yang sama pada 

sediaan. Serta apabila diperlukan, dapat dipertimbangkan untuk mengubah bentuk 

sediaan dari compact menjadi loose powder dengan mengurangi bahan pengikat 

dan meningkatkan sifat alirnya. 

Kandungan lembab dalam suatu formula digambarkan sebagai persentase 

bobot yang hilang selama pengeringan. Pada evaluasi kandungan lembab sediaan 
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alas bedak padat dengan bahan pengisi amilum menghasilkan persentase F1 

sebesar 8,06%; F2 sebesar 8,07% dan F3 sebesar 8,44%. Sedangkan untuk 

formula kontrol dengan bahan pengisi talk hanya menghasilkan kandungan 

lembab sebesar 1,08%. Perbedaan kandungan lembab antara alas bedak padat 

dengan bahan pengisi talk dan amilum terdapat pada ukuran partikelnya. Ukuran 

patikel yang semakin kecil menyebabkan serbuk semakin mampu menyerap air 

lebih banyak (higroskopis), ukuran partikel dari amilum beras adalah sebesar 2 µm 

dibandingkan dengan ukuran partikel sebesar 74 µm (Rowe,et.al., 2009). Peneliti 

Sujka (2017) melakukan uji kandungan lembab pada amilum beras alami dengan 

metode pengeringan dengan oven bersuhu suhu 105oC selama 18 jam 

menghasilkan kandungan lembab sebesar 11,5%. Adanya interaksi hidrogen 

antara molekul air dan molekul amilum yang menyebabkan amilum mudah terikat 

dengan molekul air. Semakin besar kandungan lembab pada sediaan maka 

semakin besar gaya adesi dan gaya kohesi pada sediaan itu sendiri, sehingga 

meningkatkan kepadatan pada saat proses pencetakan (Dewi,2012). Kandungan 

lembab dalam suatu formula digambarkan sebagai persentase bobot yang hilang 

selama pengeringan dan amilum dapat menyerap lembab (air) sebesar 10-17% 

(Akande,1989). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sediaan 

alas bedak akan menyerap lembab (air) dilingkungan sekitarnya. Semakin besar 

kandungan lembab yang terjerat pada sediaan maka sediaan tersebut akan lebih 

mudah terkontaminasi oleh bakteri terutama pada bahan alami yang memiliki 

sumber makanan terbesar bakteri. Sehingga akan memberikan efek merugikan 

pada konsumen yang menggunakan alas bedak tersebut. Akan tetapi sediaan alas 

bedak telah diformulasikan dengan bahan pengawet yaitu natrium metabisulfit, 

sehingga dapat meminimalisir kontaminasi mikroba. 
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Pada pengujian ukuran partikel dilakukan dengan alat Malvern particle size 

analyzer (psa) dengan preparasi pencampuran dengan ethanol dan disonikasi 

selama 30 menit dengan frekuensi 20 kHz bersuhu 25oC. Dihasilkan ukuran 

partikel pada sediaan alas bedak dengan konsentrasi amilum beras 80% (F3) 

bekisar rata-rata sebesar 447,8 nm dan alas bedak padat dengan bahan pengisi 

talk 80% (FK) sebesar 585,7 nm. Menurut Sujka (2017), pada proses sonikasi 

menyebabkan perubahan ukuran pori pada amilum beras yaitu dari 8,25 nm 

menjadi 10,16 nm yang menyebabkan ukuran pori menjadi lebih besar. Perubahan 

ukuran pori akan mengubah ukuran partikel secara signifikan jika nilai ukuran pori 

berubah sekitar 1µm atau 1000 nm. Namun karena perubahan hanya terjadi 

sekitar 2 nm, sehingga perlakuan preparasi sampel dengan sonikasi pada proses 

pengukuran ukuran partikel tidak memberikan dampak secara signifikan pada 

ukuran partikel itu sendiri. Peneliti Zuo dkk (2009), melakukan pengukuran 

distribusi ukuran partikel pada amilum beras dengan atau tidak perlakuan sonikasi 

selama 30 menit yang bersamaan dengan pemanasan < 50oC, menghasilkan 

ukuran partikel yang tidak semakin besar atau semakin kecil. Dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan sonikasi pada proses preparasi sampel pengukuran psa tidak 

mempengaruhi ukuran partikel dari alas bedak padat dengan bahan pengisi 

amilum. Akan tetapi berbeda pada formula kontrol yaitu alas bedak padat dengan 

bahan pengisi talk, perlakuan sonikasi secara signifikan menurunkan ukuran 

partikel dari talk (Maqueda, et.al.,2005). Oleh karena itu, hasil data menjadi bias 

untuk kedua formula dan tidak dapat digunakan serta menjadi keterbatasan 

peneliti dalam ukuran partikel pada formula kontrol dan F3 terhadap ukuran yang 

sebenarnya, dan memerlukan alat pengukuran partikel yang lebih sesuai dengan 

jenis sediaan alas bedak padat. Akhirnya masih belum diketahui bagaimanakah 
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kemampuan menutupi (coverage) dari sediaan alas bedak padat. Ukuran kosmetik 

sendiri masuk dalam kategori aman jika memiliki ukuran partikel > 100nm (Bell, 

2006). Peneliti Ajazzudin et.al (2015), menemukan berbahayanya kosmetik 

nanopartikel (1-100 nm) yang diberikan pada hewan coba berupa bahan yang 

terdapat pada sediaan tabir surya, alas bedak, losion yang digunakan dalam kulit, 

dapat mudah masuk ke dalam kulit dan akan terkumpul di sel otak dan 

menyebabkan banyak kematian sel. 

Evaluasi akhir dilakukan dengan melihat hasil organoleptis dari alas bedak 

padat yang tercetak, ketiganya menghasilkan warna natural kulit, berbau khas 

bedak dan memiliki konsistensi halus dan padat. Kemudian pada uji keretakan 

(Drop Test) pada F1  memiliki 50% sediaan yang tidak pecah saat jatuhan 

pertama, sedangkan pada F2 sebanyak 50% dan F3 sebanyak 60% serta formula 

kontrol yang hanya 20%. Nilai tersebut tidak sesuai dengan spesifikasi yang 

ditentukan oleh PT. Lautan Luas (2018) yaitu sediaan harus 100% tidak pecah 

pada jatuhan pertama. Hasil yang tidak sesuai dengan hasil spesifikasi dapat 

disebabkan karena sifat amilum beras membutuhkan onset yang lebih lama untuk 

mencapai plastik deformasi ketika dilakukan pencetakan (Rashid, et.al.,2013). 

Oleh karena itu, tekanan yang diberikan belum cukup untuk membentuk sediaan 

tidak pecah ketika dijatuhkan. Tujuan dari uji evaluasi ini adalah untuk melihat 

sediaan alas bedak padat dapat mempertahankan bentuk sediaannya saat 

mengalami getaran ketika dibawa oleh pengguna (Oluwatoyin et. al., 2007). 

Selanjutnya pada uji payoff yaitu uji brittle, F1 memiliki massa terambil lebih 

banyak daripada F3 yaitu rata-rata F1 sebesar 18 mg dan F3 sebesar 10 mg.  

Kemampuan brittle pada sediaan alas bedak padat dipengaruhi oleh tekanan yang 

diberikan, semakin besar tekanan pada saat pencetakan maka semakin sedikit 
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yang akan menempel ketika disapukan dengan sponge. Pemakaian tekanan pada 

saat pencetakan diperlukan agar menghasilkan alas bedak yang padat dan 

kompak, karena pada tekanan rendah atau sekitar dibawah 2500kg menghasilkan 

alas bedak padat yang lembek dan semua sediaan pecah pada saat dilakukan uji 

keretakan (Drop Test). Hal ini sesuai dengan sifat deformasi dari amilum beras 

yang lama, sehingga diperlukan waktu dan gaya yang lebih besar untuk mencapai 

deformasi tersebut (Oluwatoyin et.al., 2007). Oleh karena itu bahan seperti 

magnesium stearat diberikan untuk meningkatkan jumlah alas bedak yang dapat 

diambil oleh sponge dengan tekanan pencetakan yang besar dan meningkatkan 

penempelan alas bedak padat dengan kulit (Sharma, et. al., 2018). Pada uji payoff 

berikutnya yaitu uji caking, semua formulasi memberikan hasil caking sebelum 

usapan ke 50. Hal ini dapat disebabkan oleh kelembapan yang tinggi pada sediaan 

alas bedak padat saat sebelum dicetak, sehingga  memunculkan agregasi kecil-

kecil disekitar lapisan permukaan alas bedak padat (Armstrong, et.al.,2014). 

Selanjutnya dari hasil penyerapan sebum dengan metode menggunakan 

transportape sebagai media kulit, serbuk alas bedak padat dilapisi dipermukaan 

transportape kemudian diteteskan sebum L22 yang merupakan sebum buatan 

yang komposisinya memiliki karakteristik yang sama dengan sebum manusia. 

Sesuai dengan metode dari Colori (2007), yang bertujuan untuk mengikat dan 

menyerap sebum keluar dari kulit wajah maka dibutuhkan sebum absortive powder 

yang menghasilkan sebum dengan diameter dan luas lebih kecil pada 

transportape untuk menghindari kerusakan makeup dan tidak memberikan efek 

berkilau yang berlebihan pada hasil makeup. Pada F3 dengan konsentrasi amilum 

sebesar 80% menghasilkan diameter sebum paling kecil diantara F1, F2, dan F 

kontrol, sehingga pada konsentrasi amilum paling besar menghasilkan 
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penyerapan sebum yang paling baik, sedangkan untuk persentase seberapa 

banyak sebum yang dapat diserap belum dapat diketahui, karena 

ketidaktersedianya alat berupa sebumeter untuk mengetahui total sebum yang 

dapat diserap. Amilum biasa digunakan sebagai penyerap sebum pada formula 

shampoo kering untuk mengatasi kulit kepala yang sangat berminyak (Brenntag, 

2017). Proses yang terjadi adalah proses adsorpsi dan absorbsi antara amilum 

beras dan sebum yang dipengaruhi oleh adanya luas permukaan spesifik. Luas 

permukaan spesifik biasanya memiliki pori-pori berdiameter kecil, jika ukuran pori-

porinya semakin kecil maka kemampuan adsorpsinya semakin besar dengan 

mekanisme bahwa bahan teradsorb yakni sebum dapat masuk kedalam pori-pori 

pengadsorb yaitu amilum. Jumlah amilum beras yang semakin banyak akan 

memberikan luas permukaan yang semakin besar untuk sebum dapat teradsorpsi 

dan semakin besar pula kontak antara pori-pori amilum beras dengan sebum 

(Sembodo, 2006). Serbuk penyerap sebum biasanya memiliki luas permukaan 

spesifik (BET) lebih besar atau sama dengan 150 m2/g, dengan komposisi serbuk 

penyerap sebum tersebut dapat memiliki serapan sebum sekitar 35-1000ml/100g 

atau sekitar 10µl/1mg serbuk (Aubert, 2016).  Amilum beras sendiri memiliki luas 

permukaan spesifik BET sebesar 200-250m2/g (Sokolowska,2008). Sehingga 

amilum beras masuk dalam rentang luas permukaan spesifik serbuk penyerap 

sebum. Mekanisme amilum beras dapat mengikat sebum dan air yaitu adanya 

interaksi hidrogen antara gugus (-OH) atau hidroksi pada amilum dengan gugus 

hidroksil pada air, dan gugus ester pada squalene, serta gugus etil pada senyawa 

kolesterol yang semuanya terkandung dalam komponen sebum (Dewi, 2012). 

Pada hasil analisa data dengan pos hoc Tukey HSD terdapat perbedaan 

secara bermakna (p<0,05) dari uji penyerapan sebum antara konsentrasi amilum 
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F1, F2, dan F3. Namun tidak ada perbedaan secara bermakna (p>0,05) pada uji 

penyerapan sebum dengan konsentrasi amilum F1 dan F kontrol pada alas bedak 

padat.  

Hal tersebut juga terjadi pada uji brittle dengan hasil analisa menggunakan 

pos hoc Tukey HSD, terdapat perbedaan secara bermakna (p<0,05) dari uji brittle 

antara konsentrasi amilum F1, F2 dan F3. Namun tidak ada perbedaan secara 

bermakna (p>0,05) dari uji brittle antara F1 dan F kontrol sebagai bahan pengisi 

dari alas bedak padat. Jika ditinjau dari hasil pos hoc tukey uji brittle maka formula 

alas bedak padat dengan amilum beras 60% sama baiknya dengan formula alas 

bedak padat dengan pengisi pengisi talk 80%. 

Sediaan alas bedak padat dengan bahan pengisi amilum beras dapat 

menjadi salah satu alternatif formula baru dalam dunia kosmetik terutama alas 

bedak dengan target perempuan yang memiliki masalah untuk kulit wajah yang 

sangat berminyak. Serta bentuk sediaan alas bedak yang padat akan lebih efektif 

dan efisien dibawa kemanapun daripada bentuk sediaan lain seperti, cair ataupun 

serbuk. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa amilum beras dapat 

dijadikan bahan pengisi alternatif dari talk dan memiliki penyerapan sebum paling 

baik terjadi pada alas bedak padat dengan konsentrasi amilum beras sebesar 

80%.  

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti: 

1. Dapat ditambahkan konsentrasi bahan pelicin untuk meningkatkan 

kecepatan sifat alir pada sediaan alas bedak padat. 

2. Dapat dipertimbangkan untuk mengubah bentuk sediaan menjadi alas 

bedak serbuk apabila kemampuan kompaktibilitas sediian masih belum 

sesuai spesifikasi drop test . 
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Uji Mikroskopik Amilum Beras Perbesaran 400x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERHITUNGAN HASIL EVALUASI 

KOMPRESIBILITAS 

rata SD 
 

Perbedaan 
volume (ml) % % % 

 F R1 R2 R3    

1 22 23 22 33,8 35,9 33,33 34,34 1,37 

2 22 20 18 32,7 35,08 31,5 33,09 1,82 

3 22 20 22 34,9 36,9 37,5 36,43 1,36 

K 16 18 18 38,09 40 39,13 39,07 0,95 

 

Penyerapan sebum 

F  
  

Keliling (cm) 
Rata-rata SD 

R1 R2 R3 

1 7,98 7,93 7,91 7,9 0,04 

2 6,27 6,90 6,80 6,7 0,33 

3 5,02 4,50 4,82 4,8 0,26 

K 8,18 7,80 8,07 8,0 0,19 

 

F 
Diameter (cm) 

Rata-rata SD 
R1 R2 R3 

1 2,54 2,53 2,52 2,53 0,01 

2 2,00 2,20 2,17 2,12 0,11 

3 1,60 1,43 1,54 1,52 0,08 

K 2,61 2,48 2,57 2,55 0,06 

      

 

F 
Luas (cm2) 

Rata-rata SD 
R1 R2 R3 

1 5,07 5,01 4,98 5,02 0,05 

2 3,13 3,79 3,68 3,53 0,35 

3 2,01 1,61 1,85 1,82 0,20 

K 5,33 4,84 5,19 5,12 0,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kandungan Lembab 

Formula 
Massa Akhir (mg) Massa Hilang (mg) 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

1 2777,2 2771,5 2781,5 223,3 229 219,4 

2 27860 2778,6 2776,7 216 227,4 244,3 

3 27730 2772,3 2764,6 227,4 238,2 235,5 

K 2966,7 2970,6 2967,7 34,1 30 32,9 

 

Formula 
Persentase Kandungan Lembab 

Rata-Rata SD 
R1 R2 R3 

1 8,04 8,26 7,88 8,06 0,19 

2 7,75 8,18 8,28 8,07 0,28 

3 8,2 8,62 8,5 8,44 0,21 

K 1,14 1,01 1,1 1,08 0,06 

 

Hasil Analisa Statistik 

Penyerapan Sebum 
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Uji Particle Size Analyzer 
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FORMULA 1 

PEMBUATAN 

 

EVALUASI IN PROCESS CONTROL 

HOMOGENITAS 

PIGMEN 
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PAY OFF TEST 
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FORMULA KONTROL 

PEMBUATAN 

 

 EVALUASI IN PROCESS CONTROL 
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FORMULA TRIAL EROR dengan Amilum 50% 60% 70% dan Dimetikon 3%  
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AMILUM 60% + Dimetikon 3% 
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